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ABSTRAK

PERAN ORANG TUA DALAM MENGEMBANGKAN DASAR-
DASAR DISIPLIN BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
PADA SISWA SEKOLAH DASAR NEGERI JETIS
KARANGMOIJO
KABUPATEN GUNUNGKIDUL TAHUN 2016

Nur Siti Budiati
NIM : 14913094

Penelitian ini merupakan penelitian ktantitatif yang memiliki
tujuan untuk  mengetahui:- 1) Peran orang ftua dalam
mengembangkan dasar-dasar disiplin belajar pada siswa Sekolah
Dasar Negeri Jetis Karangmojo Kabupaten |Gunungkidul Tahun
2016. 2) Dasar-dasar disiplin belajar/yang dilakukan siswa Sekolah
Dasar Negeri Jetis KarangmojoKabupaten/ Gunungkidul Tahun
2016.

Responden penelitian ini di-fokuskan kepada siswa Sekolah
Dasar Negeri Jetis' Karangmojo Kabupaten “Ginungkidul.
Pengumpulan data dilakukan’~dengan/Nangket dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis persentase atau
statistik sederhana dengan [mengambil Kesuinipulan) menggunakan
persentase.

Hasil yang diperoleh adalah 1) Orangtua menjadi tauladan
dan penanaman kesadaran akan pentingnya disiplin dalam belajar
untuk mencari ilmu pengetahuan bagi keberhasilan hidup manusia.
Sebagian orang tua siswa telah menerapkan bimbingan kepada putra-
putrinya agar dapat meningkat hasil belajarnya, terbukti tentang
jawaban orang tua yang selalu menyuruh anaknya agar belajar
mencapai 76 %. Orang tua memaksa anak belajar 24 %, mengawasi
saat belajar 63 %, senang belajar kelompok 84 %, bertanya jika ada
kesulitan 69 %, selalu memeriksa nilai raport 100 %. Hambatan yang
dialami adalah keberbedaan siswa mempengaruhi juga pada daya
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tangkap dan penerapan nilai-nilai keagamaan. 2) Dasar-dasar disiplin
belajar yang dilakukan siswa adalah sesuai dengan indikator disiplin
belajar yang dapat dilihat dalam proses belajar dan hasil belajar,
dalam proses belajar indikatornya bisa di lihat melalui kehadiran di
kelas, motivasi belajar, peran dalam kelas, ketepatan hadir di kelas,
ketepatan penyelesaian tugas, etika dan sopan santun, kerapian
berpakaian, menyimak dengan sungguh-sungguh setiap pelajaran,
dan nilai ulangannya mencapai KKM,

Kata Kunci : Peran orangtua, dasar-dasar disiplin belajar.



ABSTRACT

THE ROLE OF PARENTS IN DEVELOPING THE BASICS OF
LEARNING DISCIPLINE OF ISLAMIC RELIGIOUS EDUCATION IN
JETIS KARANGMOJO PUBLIC ELEMENTARY SCHOOL
GUNUNGKIDUL DISTRICT IN 2016

Nur Siti Budiati
NIM: 14913094

His research is a quantitative research which aims to find out: 1) The role
of parents in developing the basics of learning discipline in Jetis Karangmojo
State Elementary School students in Glmungkldul chency in 2016. 2) The basics
of learning dlsclp]me conduclcd by e qrangmojo State Elementary School

Respondents of this s on Jetis Karangmojo State
Elementary School students in . Data collection is done by
questionnaire and documentatiom ata a s technique used is simple
percentage analysis or statistics Ire stons using percentages.

The results obtained a ts begome role models and instill

improve their learning outcomeS;;3s) ¢yl

always tell their children to learn to reach arents force children to learn

24%, watch when learning 63%, en leamm 84% group, ask if there are 69%
difficulties, alwa Wr% cnced is the
difference betwe en m application of
religious values. 2) The basic mg 1p e onducted by students are in
accordance with the indicato that can be seen in the
learning process and learning outcomes, in the learning process the indicators can
be seen through class Jm in class, accuracy in
class, the accuracy of ti urtesy, neatness in

dress, listening carefully to each lesson, and the valuc of the test of achieving the
KKM.

Keywords: The role of parents, the basics of leaming discipline.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya,
yaitu manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang
mantap dan mandiri, serta tanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan. > Banyak usaha yang telah dan sedang dilakukan
Pemerintah Republik Indonesia-untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa melalui Departemen Pendidikan Nasional. Dalam
pelaksanaannya tidak sedikit. temaga, upaya, dan dana
dikerahkan untuk memberi. kesempatan kepada seluruh anak
usia sekolah dasar (SD) dalam rangka wajib belajar 9 tahun agar
berkesempatan mendapatkan pendidikan:

Dalam kenyataannya, - rata-rata “kedisiplinan belajar di
kalangan siswa relatif masih rendah yang ditandai dengan
kurang bergairahnya janak-anak jtersebut; menyelesaikan tugas-
tugas pelajaran~baik "di" sekolah ‘maopun di rumah. Untuk
mengatasi kurang gairahfiya lanak“anak dalam menyelesaikan
tugas-tugas pelajaran di rumah, peran orang tua sangat
menentukan dalam memotivasi bélajar, miengingatkan kegiatan
belajar, memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana belajar, serta
memberikan bimbingan belajar. Walaupun keterlibatan orang
tua dalam peningkatan belajar siswa tidak terbantahkan dari
berbagai penclitian, masalahnya adalah masih banyak ditemui
orang tua yang tidak berperan  aktif dalam kegiatan belajar
anaknya dengan berbagai alasan. Misalnya kepayahan setelah
bekerja seharian atau tidak mengerti apa yang harus dilakukan.
Keadaan ini cukup memprihatinkan para guru karena berkaitan

? Undang-Undang Nomor 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan
Nasional. (Surabaya: Usaha Nasional, 2010) hlm. 12.
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dengan prestasi belajar siswa di SD, baik yang berkaitan dengan
penguasaan pengetahuan maupun sikap seperti kedisiplinan,
keuletan berusaha, dan kesabaran.

Orang tua sebagai anggota masyarakat sekaligus sebagai
wali mempunyai tanggungjawab besar dalam memberikan
pendidikan dan bimbingan serta suri teladan yang baik pada
anak. Banyak fakta bahwa barang siapa lalai dalam mendidik
dan membimbing, akan terbentuk anak yang nakal, membantah
dan brutal. Sebagai orang tua diupayakan mampu memberikan
kebiasaan-kebiasaan sesuai dengan norma-norma agama dan
moralitas. Orang tua merupakan orang yang pertama dan utama,
serta yang paling dekat dengan anaknya; sehingga semua bentuk
tingkah laku dan tindakan serta kebijaksanaanya menjadi contoh
tauladan bagi anaknya.

Anak merupakan amanat dan sebagai karunia dari Allah
SWT, untuk dibina, dibimbing/ serta ’diarahkan agar menjadi
penerus yang baik dan berbakti. Tujwanl utama mendidik anak
adalah agar anak menjadi sholeh serta dapat membawa nama
baik. Di antara kewajibandan-tangeung|jawab orafig tua adalah
memberikan pendidikan kepada ‘anaknya, ‘karena orang tua
adalah pendidik yang pértama dan/ntama/Mendidik anak dalam
keluarga merupakan dasar pembentukan kepribadian dan
pembentukan mentalNanak | Dalam [Hal «ifii Ibanyak faktor yang
mempengaruhinya, diantaranya adalah faktor pembawaan, minat
dan lingkungan yang akan mempengaruhi perkembangan
kepribadian anak pada proses kepribadian dan ‘pembentukan
mental. Oleh karena itu diperlukan kedisiplinan.

Kedisiplinan merupakan kecenderungan dari individu
untuk bertingkah laku dalam hubungannya dengan tugas dan
kewajiban. Di dalam bermasyarakat sikap disiplin sering kali
dijadikan sebagai ukuran baik buruknya seseorang di dalam
melaksanakan kewajiban dan tanggung jawabnya. Orang tua
akan merasa senang, bangga bahkan merasa berhasil
mendidiknya apabila putra-putrinya memiliki disiplin tinggi
seperti tepat waktu, disiplin ibadah, sekolah, belajar, dapat
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memperlakukan orang lain secara wajar, menghormati,
menghargai menyayangi dan mempunyai rasa kesetiakawanan
yang tinggi, ulet, percaya pada diri sendiri, serta mampu
bertanggung jawab atas segala akibat dari perilakunya.

Sebagai kebalikan bahwa orang tua akan kecewa dan
gagal apabila putra-putrinya ternyata memiliki sikap lemah,
terlalu santai, tidak menghargai, tidak dapat bekerja sama
dengan orang lain, suka menang sendiri, keras kepala, sering
menghindari tanggung jawab. Sikap disiplin seperti yang selalu _
diharapkan oleh setiap orang pada dasarnya dapat melalui
pemberian bimbingan dan contoh dalam keluarga dan sekolah.

Dilihat dari sudut/pandang/sosiologis dan psikologis,
disiplin adalah suatu prdses belajar mengembangkan
kebiasaan—kebiasaan, penuigasafy diri, dan mengakui
tanggung jawab pribadinya terhadap belajarnya, maka
kedisiplinan anak~ didik | dalam mengikuti proses
pembelajaran akan menimbulkan sikap tanggung jawab,
atau disiplin dalam”menghadapi-/pelajaran atau dalam
belajarnya.

Mata pelajaran Pendidika Agama Islam ( PAI ) bertujuan
untuk menumbuhkan dan meningKatkan Keimanan peserta didik
yang diwujudkan))dalam, akhlaknya~ yang Aerpuji, melalui
pemberian dan pemupuKan pengetalittan, penghayatan, serta
pengalaman peserta didik tentang aqidah dan akhlak islam,
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dan
berkualitas keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah SWT,
serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara.

Yang Selanjutnya, karena pendidikan Pendidikan Agama
Islam (PAI) (agama) perlu dikaitkan dengan pendidikan umum,
maka dalam pengertianya pendidikan dapat diartikan sebagai

¥ Andi Maari, Psikologi Remaja, (Surabaya: Usaha Nasional, 2009),
hlm. 23.
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proses dengan metode-metode tertentu sehingga orang
memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah laku
sesuai dengan kebutuhan. Jadi, pendidikan berarti tahapan
kegiatan yang bersifat kelembagaan (seperti sekolah dan
madrasah) yang dipergunakan untuk menyempurnakan
perkembangan individu dalam menguasai pengetahuan,
kebiasaan, sikap, dan sebagainya. Pendidikan dapat berlangsung
secara informal dan nonformal di samping secara formal seperti
di sekolah, madrasah, dan institusi-institusi lainya. Bahkan,
menurut definisi di atas, pendidikan juga dapat berlangsung
dengan cara mengajar diri sendiri-(self~instruction).

Berkaitan dengan pendidikan oleh orang tua, baik yang
dilakukan di rumah maopud dip ludr rumah, misalnya
membiasakan shalat berjamaah; membangunkan anak dengan
kasih sayang bila kesiangan, makan bersama keluarga, dan
berdiskusi tentang hal-hal “yang/terjadi idi rumah tangga, adalah
sebagian cara dari menanamkankeéyakinan bahwa keluarga
merupakan hal yang sangat penting. Hal ini akan menjadikan
anak merasakan jkenyamanan- dan ckedamaian hatinya, yang
kemudian akan-melahirkan kepercayaan'bahwa ketwarga (orang
tua) akan selalu ada buat anak kapanpun anak membutuhkannya.
Proses pendidikan yang berjalan optimal adalah apabila kerja
sama antara sekolah||dan (rumah tangga |yang telah terjalin
dengan baik, yang mana konsep-konsep pendidikan di sekolah
dapat disampaikan dan diterima oleh orang tua siswa.

Observasi awal yang dilakukan terhadap siswa di Sekolah
Dasar Negeri Jetis Karangmojo Kabupaten Gunungkidul tentang
peran orangtua terhadap pengembangan dasar-dasar disiplin
belgjar pendidikan agama Islam dapat dipaparkan bahwa
Sekolah Dasar Negeri Jetis Karangmojo Kabupaten
Gunungkidul merpakan sekolah yang masih mengalami
berbagai permasalahan terkait dengan disiplin belajar
pendidikan agama Islam siswa.

Alasan peneliti memilih penelitian di Sekolah Dasar
Negeri Jetis Karangmojo Kabupaten Gunungkidul, karena orang
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tua wali sangat antusias dalam mengembangkan dasar-dasa
disiplin belajar bagi putra-putrinya, dengan asusmsi barang siapz
yang disiplin akan mendapatkan keberhasilan.

Berdasarkan informasi yang diperoleh melalui studi
pendahuluan diketahui bahwa di sekolah tersebut masih banyak
siswa yang menunjukkan indikasi kurangnya kedisiplinan dalam
belajar PAI. Melalui observasi yang dilakukan di lokasi
penelitian terlihat bahwa masih ada siswa belum sepenuhnya
menjalankan syariat agama Islam baik yang dilakukan di
sekolah, rumah maupun di lvar rumah, misalnya : belum
membiasakan shalat berjamaah, bangun tidur shalat subuh
sebelum melakukan akfifitas'- “lainnya, orangtua belum
sepenuhnya menjalin kasili sayang bila| anaknya melakukan
salah atau kesiangan, belum| mémbiasakan makan bersama
keluarga.

Bila di sekolah masih |banyak siswa yang datang
terlambat ke sekolah. Setelah jam pelajaran dimulai, siswa juga
tidak segera masuk ke kelas. Begitw pula‘halnya pada saat guru
tidak ada. Dalam jam pelajaran kosong, siswa sering ribut dan
meninggalkan (kelas\ meskipun -telal diberil tugas. Tingkat
kedisiplinan siswa yang rendab juga dapat dilihat dari rendahnya
tingkat kehadiran siswa. ‘Data-kehadiran ‘siswa menunjukkan
bahwa sangat sedikit jsiswa-yang ymencapai kehadiran 100%
dalam setiap semester.

Dapat diketahui bahwa banyak siswa yang mengerjakan
pekerjaan rumah (PR) di sekolah dengan alasan lupa atau tidak
mampu mengerjakan sendiri. Selain itu, siswa belajar di rumah
hanya jika ada ulangan saja. Perilaku kurang disiplin siswa
dalam belajar ini tentunya tidak dapat membuat siswa
menguasai dan memahami materi pembelajaran dengan baik.
Akibatnya, banyak siswa yang memperoleh nilai kurang baik
dan tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) *,

* KKM adalan format penentuan nilai yang didasarkan pada kajian
standar mutu yag mengambil penentuan setidak-tidaknya memiliki batas minimal
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setiap kali diadakan ulangan. Pada masing-masing kelas, jumlah
siswa yang berhasil mencapai KKM apabila dilaksanakan
ulangan hanya sebanyak 40% sampai dengan 50%. Siswa
dengan nilai di bawah KKM berkisar antara 50% sampai dengan
60% pada masing-masing kelas pada pelajaran PAIL

Perilaku siswa yang kurang disiplin dapat disebabkan
kurangnya kesadaran siswa akan pentingnya belajar. Siswa
kurang mampu mengarahkan dan mengendalikan perilakunya
sehingga menunjukkan perilakn yang menyimpang dari kegiatan
belajar, Hal ini mengindikasikan bahwa pengembangan dasar-
dasar disiplin disamping melalui-penanaman di sekolah juga
dapat ditanamkan di dalam Keluarga melalui orang tua wali.

Atas dasar pemikiran di atas, maka peneliti berasumsi
bahwa pengembangan dasar-dasar”disiplin belajar PAI pada
siswa akan dipengaruhi oleh pola asuh orang tua, keteladanan
orang tua, fasilitas yang disediakan orang tua, serta tingkat
keimanan dan pemabaman pendidikdn agama Islam oleh orang
tua sehingga mampu memberikan motivasi, minat, dan peran
orang tua untuk menanamkan-dasarsdasan disiplin pada anaknya.

Dalam mengembangkan-dasar-dasar disiplinbelajar PAI
pada siswa di sekolah |tidak dap@t dipisahkan dari masalah
disiplin dalam keluarga. Jadi disiplin siswa merupakan cerminan
langsung dari kepatuhan_seorang ‘siswa dalani-keluarga, dalam
melakukan peraturan-peraturan yang berlaku di sekolahnya,
kepatuhan murid dalam melaksanakan tata tertib sekolah akan
mendukung terciptanya belajar mengajar yang efektif dan
berguna untuk mencapai hasil belajar yang optimal.

Berdasarkan latar belakang di atas menarik untuk diteliti
agar diketahui peran orang tua dalam mengembangkan dasar-
dasar disiplin belajar Pendidikan Agama Islam pada siswa

yang akan dijadikan dasar satuan pendidikan memiliki ketuntasan dalam suatu hasil
pembelajaran. (Panduan Penilaian oleh Pendidik dan Satuan Pendidikan untuk
Sekolah Menengah Pertama, 2017, Kemendikbud Dirjen Pendidikan Dasar dan
Menengah, Direktorat Pembinaan SMP}
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Dasar Negeri Jetis Karangmojo Kabupaten

Gunungkidul Tahun 2016.

B. Rumusan Masalah
Berdasarakan uraian latar belakang serta alasan judul
yvang peneliti kemukakan, penelii akan mengajukan
perumusan masalah adalah : “ Seberapa besar peran orang tua
dalam mengembangkan dasar-dasar disiplin belajar pada siswa

Sekolah

Dasar Negeri Jetis Karangmojo Kabupaten

Gunungkidul Tahun 2016 7 “

C. Tujuan Dan Manfaat Pen¢litian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini_adalah untuk mengetahui
tentang peran orang tua‘dalam mengembangkan dasar-dasar
disiplin belajar pada siswa | Sekolah Dasar Negeri Jetis
Karangmojo Kabupaten Guningkidul Tahun 2016.
2. Manfaat Penelitian
Penelitihan ini dilakukan karena mempunyai beberapa
manfaat sebagai berikut’:
a. Secara teoritis penelitian diharapkan dapat :

1)

2)

3)

Dapat berguna—bagi- /diri / pénulis sebagai syarat
kelengkapan~memperoleh~ ¢gelar 4 akademik, di
samping mefambah khasanah® “literatur tentang
mengembangkan dasar-dasar disiplin belajar.
Sebagai tambahan materi dalam pembelajaran di
kelas terutama pengembangan dasar-dasar disiplin
belajar bagi siswa agar mendapatkan prestasi yang
baik sekaligus sebagai tolak ukur atau evaluasi
keberhasilan dalam pembelajaran di kelas.

Sebagai sumbangan informasi ilmiah bagi pihak-
pihak yang terkait dalam proses pelaksanaan
peningkatan dasar-dasar disiplin belajar
hubungannya dengan peran orang tua.
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b. Secara praktis penelitian ini diharapkan :

1) Orang tua siswa akan meningkat kesadarannya
tentang pentingnya peran sertanya bagi keberhasilan
belajar anak. Di samping itu, keterampilannya dalam
memberikan bantuan belajar kepada anak akan
meningkat. Siswa akan memperoleh lingkungan
keluarga yang lebih baik karena orang tua lebih
meningkat kesadarannya tentang pentingnya peran
sertanya dalam kegiatan belajar anak dan dapat
memberikan bantuan belajar yang lebih baik karena
telah meningkat-keterampilan membimbing kegiatan
belajar anaknya!

2) Guru akan memperoleh thanfaat dalam bentuk
meningkatnya| © kualitas ©+ belajar siswa karena
meningkatnya -~ kesadaran , jorang tua tenfang
pentingnya perannyad dalany kegiatan belajar anak,
keterampilan pemberian/|bafituan belajar semakin
meningkat.

3) Penecliti,dapat mengujicobakanykeandatan teknologi
pemeécahan masalah”bagi peningkatan peran orang
tua dalam pénanaman’\dasarsdasar disiplin belajar
anak.

D. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar penyusunan tesis ini terdiri dari tiga
bagian yaitu : bagian awal, isi dan bagian akhir. Bagian awal
terdiri dari halaman judul tesis, nota pembimbing, pengesahan,
motto, abstrak, persembahan, kata pengantar, daftar isi, dan
daftar tabel.

Bagian isi terdiri dari lima pembahasan yaitu :

BAB 1 PENDAHULUAN, Bab ini terdiri dari latar
belakang masalah yang membahas tentang beberapa kejadian
timbulnya masalah sehingga akan tertarik untuk diteliti, ramusan
masalah yang berisi tentang beberapa masalah yang disimpulkan
berdasarkan latar belakang masalah, untuk bisa diteliti sampai
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pada perencanaan, proses dan kesimpulan, Sub bab berikutnya
adalah tujuan penelitian dan kegunaan penelitian. Dalam hal ini
tujuan akan dipaparkan sesuai dengan rumusan masalah
sedangkan kegunaan akan dipaparkan sesuai dengan objek
maupun subjeknya, dalam hal ini adalah kepala sekolah, guru,
siswa serta orangtua/wali di siswa Sekolah Dasar Negeri Jetis
Karangmojo Kabupaten Gunungkidul. Sub bab berikutnya akan
di paparkan tentang sistematika pembahasan tesis.

BAB II PENELITIAN TERDAHULU, KAJIAN TEORI
DAN HIPOTESIS. Bab ini akan memaparkan tentang kajian
pustaka atau penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan
penelitian yang sedang diteliti! Kemudian memaparkan tentang
peran orang tua yang terdiri daril pengertian pendidikan peran
orang tua, bentuk peran orang\tua. Dasar-dasar disiplin belajar
vang terdiri dari Pengertiari‘dasar-dasar disiplin belajar, Tujuan
dasar-dasar disiplin belajar,”Ruang Lingkup dasar-dasar disiplin
belajar, Peranan orang tua-dalam mengembangkan dasar-dasar
disiplin belajar pendidikan agama Islam-pada anak. Pemaparan
berikutnya akan memuat tentang pengajuan hipotesis yang
nantinya akan dibuktikan'deéngan penelitian.

BAB III METODE-PENELITIAN, Pada bab ini akan
dikemukakan tentang “jenis- /dan / pendekatan penelitian
kuantitatif, tempat; danpwaktu penelitian® yang menerangkan
schedule penelitian 'dari “persiapafi, —pengambilan data,
pengolahan data, bimbingan sampai pada ujian tesis dan
pengumpulan tesis, Informan penelitian yang memaparkan
tentang subyek penelitian yaitu guru dan siswa serta informan
pcndukung lainnya, Teknik pengumpulan data yang terdiri dari
observasi, dokumentasi dan angket.

BAB IV ANALISIS PERAN ORANG TUA DALAM
MENGEMBANGKAN DASAR-DASAR DISIPLIN BELAJAR
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA SISWA. Pada bab ini
membahasa tentang : analisis tentang dasar-dasar disiplin belajar
yang dilakukan siswa Sekolah Dasar Negeri Jetis Karangmojo

9
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Kabupaten Gunungkidul Tahun 2016. Analisis tentang peran
orang tua dalam mengembangkan dasar-dasar disiplin belajar
pada siswa Seckolah Dasar Negeri Jetis Karangmojo Kabupaten
Gunungkidul Tahun 2016.

BAB V PENUTUP. Bab ini berisi kesimpulan dari hasil
analisis yang telah dilakukan dan beberapa saran yang dapat
dijadikan bahan pertimbangan bagi kemajuan Sekolah Dasar
Negeri Jetis Karangmojo Kabupaten Gunungkidul dalam upaya
mengembangkan dasar-dasar disiplin belajar pada siswa Sekolah
Dasar Negeri Jetis Karangmojo Kabupaten Gunungkidul serta
rekomendasi.



BABII

PENELITIAN TERDAHULU DAN KAJIAN TEORI

E. Penelitian Terdahulu

Untuk menghindari adanya plagiat, maka penulis

sertakan beberapa judul karya ilmiah yang ada relevansinya
dengan penulis, sebagai acuan dalam penulisan tesis ini. Adapun
judul tesis tersebut antara lain :

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Hartono, mahasantri S2
Psikologi Perkembangan Universitas Padjadjaran (2001-
2004) dengan judul Kepatuhan dan Kemandirian Santri
(Sebuah Analisis Psikologis). Penelitian ini menyimpulkan
adanya relasi kepatulian «dan vkemandirian santri yang
distimulasi oleh konteks\ pesantren, Konteks pesantren
menjadi arena utama bagi sosialisasi| dan interaksi santri.
Kemandirian tidak distimulasi\oleh’faktor kepatuhan saja,
tetapi oleh faktor nilai-nilaiyang(berkembang di pesantren.
Nilai-nilai yang berkembang secara dominan justru yang
mengarah pada.munculnya-rasa kebersamaan ¢santri. Rasa
kebersamaan-ini mampu menstirmulast santri untilk mandiri,
baik secara emosional, %ingkah laku matpun nilai >,
Penelitian Sugeng Rahayu tahun 2003, pada Program Studi
Magister  Studi N Islam_J [Universitas| /Muhammadiyah
Yogyakarta yang berjudul “Korelasi antara Bimbingan
Agama dalam Keluarga dengan Bimbingan Agama di
Sekolah terhadap Sikap Sosial pada Siswa Kelas I dan II -
SLTP 4 Playen Kabupaten Gunungkidul”, menyimpulkan
bahwa bimbingan yang dilakukan dalam keluarga
memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan sosial
anak di SLTP 4 Playen Gunungkidul. Bimbingan agama di
sekolah juga memberikan pengaruh positif terhadp

* Hartono, Kepatuhan dan Kemandirian Santri (Sebuah Analisis Psikologis).

Tesis, (Bandung: Universitas Padjadjaran, 2014) hlm. iv.
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peningkatan sikap sosial anak di SLTP 4 Playen Kabupaten
Gunungkidul. Pengaruh positif yang signifikan antara
bimbingan agama dalam keluarga sebagaimana tampak dari
hasil analisis kuantitatif yang diperoleh ada pengaruhnya
terhadap bimbingan agama di sekolah yaitu 0.708, berarti
terdapat korelasi positif yang signifikan. Sedangkan jika
dikategorikan kuat lemahnya korelasi, tergolong korelasi
positif yang kuat atau tinggi. Ada pengaruh positif yang
signifikan antara bimbingan agama dalam kelurga dengan
sikap sosial siswa. Sedangkan jika dikategorikan kuat
lemahnya korelasi, tergolong korelasi positif yang tinggi
atau kuat. Ada pengdruh positif yang signifikan antara
bimbingan agama dalam sekolah dengan sikap sosial siswa.
Dapat dibuktikan melalui analisis kuantitatif dengan hasil
0.552. Berarti terdapatiorelasi positif yang signifikan antara
bimbingan agama di-sekolah denpan sikap sosial siswa.
Sedangkan jika dikategorikan Kdatlémahnya korelasi positif
antara variable X dan Y termasuk korelasi positif yang
tinggi atau ykuat; \Berdasarkan chasilyperhitdfigan dengan
menggunakan Korelasi “Ganda dapat disimptilkan bahwa
“Ada hubungan yang-signifiKan /anfara bimbingan agama
dalam keluraga dan bimbingan agama di sekolah
memberikan perigaruh \positif] tethadap /peningkatan sikap
sosial siswa di SLTP 4 Playen Kabupaten Gunungkidul,
sebesar 0.971, yang memiliki peranan yang tinggi °.

3. Penelitian Amad Rodzikun, tahun 2005, pada Program Studi
Magister Studi Islam  Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta yang berjudul “Pengaruh Kecerdasan Emosi dan
Spiritual terhadap Kompetensi Guru Pendidikan Agama
Islam Sekolah Menengah Umum dan Kejuruan di Wonosari
Kabupaten = Gunungkidul  Yogyakarta, memberikan

5 Sugeng Rahayu, Korelasi antara Bimbingan Agama dalam Keluarga
dengan Bimbingan Agama di Sekolah terhadap Sikap Sosial pada Siswa Kelas | dan
Il SLTP 4 Playen Kabupaten Gunungkidul, Tesis, (Yogyakarta: Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta, 2003) hlm. Vi.
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kesimpulan bahwa (1) Kecerdasan emosi memiliki pengarnh
kuat terhadap kompetensi guru Pendidikan Agama Islam
SMU-SMK diwilayah Kecamatan Wonosari Kabupaten
Gunungkidul, berdasarkan hasil perhitungan koefisien
korelasi antara dua variabel sebesar 0.724;(2) Kecerdasan
spiritual memiliki pengaruh lebih kuat daripada kecerdasan
emosi terhadap guru Pendidikan Agama Islam SMU-SMK
di wilayah Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul
dengan koefisien korelasi sebesar 0.875; (3) Kecerdasan
emosi memiliki pengaruh sedang terhadap kecerdasan
spiritual guru Pendidikan Agama Islam SMU-SMK
diwilayah Kecamatan /Wonosari/Kabupaten Gunungkidul,
berdasarkan hasil perhitingan/koefisien korelasi antara dua
variable sebesar 0.652; (4) Kecerdasan emosi dan
kecerdasan spiritual meémiliki,‘pengaruh yang sangat kuat
terhadap kompetensi guru Pendidikan Agama Islam SMU-
SMK di wilayah ‘Kecamatan—Wonosari Kabupaten
Gunungkidul, hal ini>cberdasarkan hasil perhitungan
koefisien korelast dengan tiga wvariable dengan rumus
korelasi ganda yang diperoleh hasil 9,989 7,

4, Penelitian lain dilakukan oleh Rizky Amaliya, mahasiswi
Fakultas Agama Islam-JurusanmPendidikan Agama Islam
Universitas Islam_NNegeri~(UIN)-Malang Angkatan 2007
yang berjudul Upaya Meningkatkan Kémandirian Santri Di
Pondok Pesantren Modern Putri Al-Kautsar Sumbersari
Srono Banyuwangi. Penelitian ini memaparkan upaya-upaya
meningkatkan kemandirian santri di Pondok Pesantren
Modern Putri Al Kautsar dengan cara menanamkan
kemandirian sejak dini pada santri, menanamkan rasa
tanggung jawab pada diri santri, menanamkan rasa percaya
diri pada santri, menanamkan kedisiplinan pada santri,

7 Amad Rodzikun, Pengaruh Kecerdasan Emosi dan Spiritual terhadap
Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Umum dan
Kejuruan di Wonosari Kabupaten Gunungkidul, Tesis, (Yogyakarta: Universitas
Muhammadiyah Y ogyakarta, 2005) him. vi.
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melaksanakan program kegiatan yang bermutu bagi santri
dan memberikan ketrampilan mengajar pada santri.

Penelitian Siti Hariyanti tahun 2009 Fakultas Agama Islam
Jurusan  Pendidikan  Agama Islam  Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta yang berjudul : “Upaya Guru
Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Bidang
Studi Pendidikan Agama Islam Pada Siswa MI
Mubammadiyah Trukan Karangasem Paliyan Kabupaten
Gunungkidul Tahun Pelajaran 2008/2009” memberikan
kesimpulan bahwa : 1) Bentuk upaya yang dilakukan guru
dalam meningkatkan -metivasi—Pendidikan Agama Islam
adalah : a) Penambahan jam pelajaran berupa TPA, b)
Mengadakan les atau peadalaman materi, ¢) Pemberian
pekerjaan Rumah (PR), d)"Memberikan nilai terhadap hasil
PR yang dikerjakan> siswa | di rumah, e) Memberikan
motivasi pada siswa,>agar,banyak membaca buku yang
berbahasa Arab di perpustakaan|/f) Memperbanyak ulangan
formatif (harian), g) Meningkatkan kualitas pembelajaran
PAI dengan, media, pbetbasis— tekmologi, ~h) Sekolah
mengadaKan “karya" wisata dam lomba pendidikan. 2)
Pelaksanaan pendidikan [agamé, Islam yang dilaksanakan di
MI Muhammadiyah Trukan Karangasem Paliyan Kabupaten
Gunungkidul | | dapat) ( berjalam— dengan), baik. Faktor
penghambat dan pendorong adalah : a) Kemampuan siswa
serta latar belakang yang berbeda, b) Waktu yang tersedia
tidak sesuai dengan cakupan materi yang diajarkan. 3)
Semua hambatan tersebut dapat diatasi dengan baik. Faktor
yang sangat mendukung adalah : a) Latar belakang
pendidikan guru yang sudah memadai, b) Jarak tempat
tinggal siswa dekat dengan sekolah, sehingga dalam
pelaksanakan penambahan jam pelajaran tidak ada yang
terlambat, ¢) Minat yang tinggi dari siswa untuk belajar PAI,
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d) Adanya kelengkapan sarana berupa buku pegangan murid
8

6. Siti nur khomasiyah, skripsi berjudul : Strategi Guru
Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan Akhlakul
Karimah Siswa di SMP I Soko Kabupaten Tuban.
Kesimpulan: Bahwa lingkungan keluarga merupakan suatu
hal yang sangat berpengaruh sekali terhadap proses
pendidikan akhlak yang selama ini diterima siswa. Dalam
arti apabila lingkungan keluarga baik maka baik pula
kepribadian anak hal tersebut merupakan alat penunjang
dalam pembinaan akhlak siswa. Sebaliknya jika lingkungan
keluarga buruk maka buruk“pula-kepribadian anak, dan hal
tersebut merupakan penghambatdalaf|pembinaan akhlak °.

7. Fatmawati Husniyah, iskripsi _berjudul : Pelaksanaan
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk
kepribadian muslim di SMP N/ 13 Malang. Kesimpulan : a)
Pelaksanaan pembelajaran-PAI diSMP Negeri 13 Malang
sudah berjalan dengan baik terbukti.dengan dilaksanakannya
shalat dhuha berjamaah dimushola, kemudian dilanjutkan
dengan pembelajaran\di kelas~Dalam pelaksanaannya, guru
menggunakan beberapa.metode, media, dan evaluasi yang
disesuaikan dengan 'materi—bahasan/untuk memperlancar
proses belajar mengajar. Adapunrpelaksanaan pembelajaran
PAI yang bersifat nonformal, dilaksatiakan pada hari sabtu.
b) Dalam pembentukan kepribadian muslim siswa SMPN 13
Malang, berbagai upaya sckolah telah dilakukan melalui
kegiatan ekstra kulikuler IMTAQ, peringatan hari besar
Islam, infaq jum’at, memakai pakaian muslim pada hari
jum’at, ibadah baik sholat sunnah dan wajib, serta

¥ Siti Hariyanti, Upaya Guru Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Pada Siswa MI Muhammadiyah
Trukan Karangasem Paliyan Kabupaten Gumnungkidul Tahun Pelajaran 2008/2009,
Skripsi, ( Yogyakarta: UMY, 2009) hlm iv.
Siti nur khomasiyah, Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa di SMP I Soko Kabupaten Tuban, Skripsi,
(Malang, UIN Maulana Malik Ibrahim. 2010) hlm vi.
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pengadaan sarana prasarana ibadah. c¢) Pembelajaran PAI
vang dilaksanakan di SMP Negeri 13 Malang membawa
dampak yang besar terhadap perubahan sikap siswa namun
kurang berpengaruh terhadap perilaku ibadah dan
pengetahuan keagamaan siswa. '°

8. Amien Indawati, berjudul : strategi Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Mental di
Sekolah Luar Biasa(SLB) Negeri Pembinaan Tingkat
Nasional Malang, Kesimpulan: bahwa kondisi mental siswa
di SLB Negeri PembinaTingkat Nasional Malang khususnya
Siswa Tuna Grahita,~selain mengalami keterbelakangan
mental, mereka juga’’'mengalami~keterbelakangan dalam
beradaptasi dengan lingkufigan.Mereka kurang cakap dalam
memikirkan hal-hal yanguabstrak, yang sulit-sulit dan yang
berbelit-belit. Mereka mengalami kurangan atau terbelakang
itu bukan untuk sehari-dua hari ata# sebulan atau dua bulan,
tetapi untuk selama-lamanya,-selain/itu bukan hanya dalam
satu dua hal saja, tetapi untuk segala-galanya, lebih-lebth
dalam pelajaran tnerckarsehari-hari.) Pi~samping itu kondist
mental siswa SLB Negeri Pembina Malang juga tidak
sedikit yang mengalami gangguan kejiwaan atau disebut
dengan gangguan mental, tapi masih belum sampai pada
gangguan sakitjiwa '\

9. Penelitian yang dilakukan oleh Sarijo, mahasantri Program
Studi Bimbingan dan Konseling Sekolah Tinggi Keguruan
Dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Catur Sakti Yogyakarta
Angkatan 2005 yang berjudul “Hubungan antara
Kemandirian santri dan Pemanfaatan Sumber Belajar Di
Rumah dengan Prestasi Belajar Santri Kelas V Sekolah

' Fatmawati Husniyah, Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Dalam Membentuk kepribadian muslim di SMP N 13 Malang., Skripsi,
(Yogyakarta, UIN Sunan kalijaga. 2011) hlm vi.

"' Amien Indawati, strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
Pembinaan Mental di Sekolah Luar Biasa(SLB) Negeri Pembinaan Tingkat
Nasional Malang Skripsi, (Malang, UIN Maulanan Malik Ibrahim, 2009) hlm vi.
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Dasar Di Gugus II Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunung
Kidul Pada Semester I Tahun Pelajaran 2004/2005,
menyimpulkan bahwa “Ada hubungan positif dan signifikan
antara kemandirian santri dengan prestasi belajar santri kelas
V SD di Gugus II Kecamatan Wonosari Kabupaten
Gunungkidul pada semester I Tahun pelajaran 2004/2005 *2.
10. Tesis yang ditulis oleh Wahidin pada tahun 2006 berjudul
“Peranan Orang tua wali dan Guru BP dalam Membantu
Anak Mengembangkan Dasar-dasar Disiplin Belajar Siswa”.
Wahidin memberikan kesimpulan; (1) Ada peranan orang
tua wali dalam membantu mengembangkan dasar-dasar
disiplin belajar yaitu 0/901,-artinya terdapat peranan positif
yang signifikan.Sementfara 4fly, jika dikategorikan kuat
lemahnya peranan, dapat (digolongkan memiliki peranan
yang kuat dan tinggi. (2) Ada peranan guru Bimbingan
Penyuluhan dalam membantu mengembangkan dasar-dasar
disiplin belajar pada stswa SMPN, I Paliyan. Sebagaimana
hasil analisis data yang//diperolelr’ada peranan dalam
mengembangkan dasar-dasar disiplin belajar vaitu 0.712.
Hal ini berarti terdapat peranan .yang positif JAntara guru
Bimbingan Penyuluhan. dalam membantu dasar-dasar
disiplin belajar siswa,“sedangkan jika' dikategorikan kuat
lemahnya kategori peranarmya, tergolong memiliki peranan
yang tinggi atau kuat.
(3) Ada peranan yang positif dan signifikan antara orang tua
wali dengan guru Bimbingan Penyuluhan di sekolah. Dapat
dibuktikan melalui analisis kuantitatif dengan hasil 0.669;
berarti terdapat peranan yang positif dan signifikan antara
kedua variable tersebut. Sedangkan kategori kuat lemahnya
peranan, tergolong memiliki peranan yang
cukup.Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan

2 Sarijo, Hubungan antara Kemandirian santri dan Pemanfaatan Sumber
Belajar Di Rumah dengan Prestasi Belajar Santri Kelas V Sekolah Dasar Di Gugus
11 Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunung Kidul Pada Semester I Tahun Pelajaran
2004/2008, Skripsi, ( Yogyakarta: STKIP Catur Sakti Yogyakarta, 2005) him x.



18

Korelasi Ganda dapat disimpulkan bahwa “Ada peranan
yang signifikan antara orang tua wali dan guru BP dalam
membantu mengembangkan dasar-dasar disiplin belajar
pada siswa SMPN I Paliyan Kabupaten Gunungkidul,
sebesar 0.912; yang memiliki peranan yang tinggt dan kuat.
13

11. Tesis, yang ditulis oleh Wigati Pujiastuti tahun 2014
berjudul “Pengaruh Tingkat pendidikan orang tua dan Hasil
Belajar Pelajaran Ekonomi Terhadap Sikap Mental
Berwirausaha Siswa”. Wigati Pujiastuti memberikan
kesimpulan bahwa tingkat pendidikan orang tua lebih
dominan berpengaruh’terhadap sikap mental berwirausaha
daripada hasil belajar pelajaran ekonomi. '

12, Tesis yang ditulis oleh Esti”Setya Rini pada tahun 2012
berjudul “Hubungan -Tingkat pendidikan orang tna dan
Prestasi akademik Siswa dengan Minat Siswa Melanjutkan
Studi ke Perguruan Tinggi-pada 'Siswa Kelas 11 SMA
Negeri 1 Kalasan Tahun Ajaran 2011/2012”. Esti Setya Rini
memberikan kesimpulan-baliwa Tingkat/pendidikan orang
tua dan préestasi akademik siswa memiliki hubungan yang
besar dengan keinginanmelagjutkan studi. 1’

13. Dalam Jurnal Pendidikan Gury Sekolah Dasar Edisi 4
Tahun ke-5 2016, Nisa/Marhaeni.menuliskan tentang *
Hubungan Kecerdasan Emosi dengan Prestasi akademik
Matematika Siswa Kelas V Sekolah Dasar Segugus I

'* Wahidin, 2006, Peranan Orang Tua dan Guru BP dalam Membantu Anak
Mengembangkan Dasar-dasar Disiplin Belajar Siswa, Tesis, (Yogyakarta:
Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Yogyakarta), tidak dibuplikasikan.

Y Wigati Pujiastuti, 2014, Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua Dan
Hasil Belajar Pelajaran Ekonomi Terhadap Sikap Mental Berwirausaha Siswa,
Tesis, (Pontianak: Program Pascasarjana S2 Magister Pendidikan Ekonomi FKIP
Universitas Tanjungpura), tidak dibuplikasikan.

¥ Esti Setya Rini, 2012, Hubungan Tingkat Pendidikan Orang Tua dan
Prestasi Belajar Siswa dengan Minat Siswa Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi
Pada Siswa Kelas X1 SMA Negeri 1 Kalasan Tahun Ajaran 2011/2012,
Skripsi,(Yogyakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta), tidak
dibuplikasikan,
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Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo Tahun Ajaran
2015/2016”. Nisa Marhaeni memberikan kesimpulan bahwa
: angka indeks korelasi sebesar 0,269 dan nilai signifikasi
0,001 < 0,05 dengan besar sumbangan 7,3%. Dari hasil
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan emosi
dengan prestasi akademik matematika siswa kelas V
Sekolah Dasar Segugus I Kecamatan Wates tahun ajaran
2015/2016. '

14. Dalam Jurnal Pendidikan Undip/Edisi 7 Tahun 2016, Siti
Zulaekhah dan Zubaidah menuliskan tentang “Hubungan
Pola Komunikasi Oradg tua-dengan Motivasi Belajar dan
Prestasi Akademik Anak UsialSekolah”. Siti Zulaekhah dan
Zubaidah memberikan kesimpulan bahwa keberhasilan anak
dalam meraih prestasi ‘akadémik sangat dipengaruhi oleh
peran keluarga dalam memberikan-motivasi kepada anak
dan bagaimana keluarga selalu melakukan interaksi secara
rutin kepada anak melalui/ komuhnikasi.!” Peran orang tua
memberikan pengaruh baik pada kemampuan berprestasi
anak di sekolah,\sebab dengan perhatian’yang)ydiberikan
orang tua akan menumbuhkan inisiatif, aktivitas terencana
saat dis ekolah maupun+di rumaliuntuk melengkapi berbagai
perencanaan anak saat, menempub-pendidikan di sekolah.
Peranan orang fua terwujud saat terjadi komunikasi dua arah
antara anak dan prangtua sehingga akan menentukan
keberhasilan siswa baik di sekolah maupun di masyarakat.
Mendidik anak dengan cara memanjakan adalah cara
memperhatikan anak yang tidak baik. Orang tua yang terlalu
kasihan pada anaknya tidak akan sampai hati memaksa

'® Nisa Marhaeni, 2016, Hubungan Pola Komunikasi Orang tua dengan
Motivasi Belajar dan Prestasi Akademik Anak Usia Sekolah, Jurnal, (Yogyakarta:
Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Edisi 4 Tahun ke-5).

17 8iti Zulaekhah dan Zubaidah, 2018, Hubungan Pola Komunikasi Orang tua
dengan Motivasi Belajar dan Prestasi Akademik Anak Usia Sekolah, Jurnal,
{Semarang: Jurnal pendidikan Undip/Edisi 7).
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anaknya untuk belajar, bahkan mungkin membiarkan saja
Jika anaknya tidak belajar dengan alasan segan adalah
tindakan yang tidak benar. Karena jika hal tersebut dibiarkan
berlarut-larut, anak akan menjadi nakal, berbuat seenaknya
saja, pastilah belajamya menjadi tidak fokus.

- 13, “Parental Attitude and Involvement in Children's

Education: A Study on the Parental Aspiration among Form
Four Students in Selangor”, yang ditulis oleh Siti Fatahiyah
Mahamooda, Ruzela Tapsitb, Ahmad Saatc, Sanizah
Ahmadb, Kamiliah Ab Wahabb, Mohd Hassan Awang
Boonb & Kahartini-Abdul-Rahmanb, dalam jurnal World
education. '®
Tulisan tersebut membadhasstentang Sikap dan keterlibatan
orang tua wali dalafm pendidikan anak. Persamaannya adalah
sama-sama membahas | téntang| orang tua wali yang
dihubungkan dengan peningkatan pendidikan anaknya.
Kesimpulannya bahwa | aspirasi/orang tua wali tampaknya
menjadi salah satu hal yang penting untuk perkembangan
akademiky dan sesial panak=anak; temtama dalam pembuatan
keputusar untuk pendidikan’ tifiggi anak-anak. sisi orang tua
wali, yang diteliti dalam tesi$,inl\adalah pendidikan orang tua
wali sedangkan dalam tulisan ini tentang aspirasi orang tua
wali. Kesimptlan dalam “wiliSan"ini /adalah secara positif
bahwa orang tua memberikan perhatian yang cukup besar
dalam hal keputusan, harapan, dan keuangan terhadap masa
depan anak-anaknya.

Dari beberapa hasil penelitian yang telah dikemukakan di

atas, dapat diketahui bahwa penelitian yang dilakukan oleh

"8 Siti Fatahiyah Mahamooda, at al, Parental Attitude and Involvement in

Children’s Education: A Study on the Parental Aspiration among Form Four
Students in Selangor, educational journals (Published by Elsevier B.V. Selection
and/or peer-review under responsibility of Centre for Environment-Behaviour
Studies(cE-Bs), Available online at www.sciencedirect.com. date 21/03/2018 at.
16.09 twi
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peneliti ini memiliki beberapa kesamaan dan perbedaan dengan
penelitian yang dilakukan di atas, sebagaimana dalam tabel.
Tabel. 2.1 Kesamaan dan Perbedaan dalam Penelitian

No Nama Kesamaan Perbedaan
1. |Hartono, Membahas tentang | Belum membahas
pengembangan masalah cara orang tua _
didiplin belajar dalam usaha
melalui kepatuhan | mengembangkan dasar-
dan Kemandirian | dasar disiplin belajar
anak. pendidikan agama Islam
pada anak di sekolah
dasar
2. [Sugeng Membahas Yang melakukan orang
Rahayu masalah disiplin taabukan guru yang
belajar anak mengajar di sekolah
melalui bimbingan
belajar pendidikan
agama Islam di
sekolah
3. |Amad Membabas Belum membahas
Rodzikun | masalah masalah cara orang tua
pengembangan dalam usaha
kesipliran srrelalui r"méhgembangkan dasar-
kecerdasan Emosi | dasar disiplin belajar
dan Spiritual pendidikan agama Islam
terhadap pada anak di sekolah
Kompetensi dasar
Guru Pendidikan
Agama Islam
4, [Rizky Membahas Upaya | Belum membahas
Amaliya Meningkatkan masalah cara orang tua
Kemandirian dalam usaha
Santri Di Pondok | mengembangkan dasar-
Pesantren Modern | dasar disiplin belajar
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pendidikan agama Islam

pada anak di sekolah
dasar
Siti Membahas Yang melakukan orang
Hariyanti | masalah upaya tua bukan guru yang
Guru Agama Islam | mengajar di sekolah
Dalam
Meningkatkan
Motivasi Belajar
Bidang Studi
Pendidikan Agama
Islam Pada Siswa
Siti nur Membahasa Yang melakukan orang
khomasiya | masalahstrategi tua bukan guru yang
h, Guru Pendidikan | mengajar di sekolah
Agama [[slam
Dalam Pembinaan
Akhlakul Karimah
Siswa
Fatmawati | Sama-sama Belum membahas
Husniyah | membalas masalah cara orang tua
masalah dalam usaha
pembentukan mengembangkan dasar-
kedisiplinan anak | dasar disiplin belajar
melalui pendidikan agama Islam
pembelajaran pada anak di sekolah
Pendidikan Agama | dasar
Islam di sekolah
Amien Membahas Belum membahas
Indawati masalah strategi masalah cara orang tua

untuk
menanamkan
disiplin melalui
pembinaan mental

dalam usaha
mengembangkan dasar-
dasar disiplin belajar
pendidikan agama Islam
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pada anak di sekolah
dasar
9. [Sarijo Membahas tentang | Tidak membahas
kemandirian masalah cara orang tua
belajar yang dalam usaha
dilakukan oleh mengembangkan dasar-
anak dalam dasar disiplin belajar
memanfaatkan pendidikan agama Islam
sumber belajar pada anak di sekolah
yang ada dasar
10. [Wahidin Membahas tentang | Tidak hanya orangtua
peranan orang-tua' | saja melainkan guru BP
wali dalam juga terlibat dalam
membanty pengembangan disiplin
mengembangkan | belajar.
dasar-dasar
disiplin belajar
11. (Wigati Membahas tentang | 'Materi penelitian tentang
Pujiastuti | perhatian orangtua | tingkat pendidikan orang
untuk memajukan< { tua lebih.doniinan
pendidikan berpengaruh terhadap
anaknya sikap mental
betwirausaha daripada
Rhasil belajar pelajaran
ekonomi.
12. {Esti Setya | Membahas Membahas masalah
Rini masalah tingkat pendidikan
keterlibatan orangtua terhadap
orangtua terhadap | prestasi akademik anak.
pendidikan
anaknya dalam hal
prestasi akademik.
13. |Nisa Membahas tentang | Materi penelitian tentang
Marhaeni | keterlibatan hubungan antara
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orangtua terhadap | kecerdasan emosi
dalam hal dengan prestasi
emosinya terhadap | akademik matematika
pendidikan siswa

anaknya,

14. |Siti Membahas tentang | Materi penelitian tentang
Zulackhah | perhatian orangtua | pola komunikasi orang
dan untuk memajukan | tua dengan motivasi
Zubaidah | pendidikan belajar dan prestasi

anaknya akademik anak usia
sekolah

15. |Siti Membahas tentang |-Materi bahasan adalah
Fatahiyah | Sikap dan dspirasi orang tua wali
dkk. keterlibatan,grang - | tampaknya menjadi

tua wali-dalam salah satu hal yang

pendidikan anak penting untuk
perkembangan akademik
dan sosial anak-anak

Terdapat beberapa persamaan® amtara ' judul “vang peneliti
ajukan dengan beberapa|karya ilmiah /i atas, yaitu sama-sama
membahas strategi agar anak timbul kemandirian belajar yang
dilakukan anak sekaligiis jéga membahas, /tefitang keterlibatan
orang tua ataupun guru dalam memberikan motivasi agar anak
memiliki semangat belajar yang tinggi. Akan tetapi terdapat
beberapa perbedaan antara penelitian yang dilakukan di atas
dengan peneliti yang dilakukan saat ini yaitu belum ada karya
ilmiah yang membahas tentang peran orang tua dalam
mengembangkan dasar-dasar disiplin belajar pendidikan agama
Islam. Dapat diteliti baik judul maupun tempat dan populasi tetap
mengalami beberapa perbedaan. Untuk itu berdasarkan hasil
telaah terhadap penelitian sebelumnya, penelitian yang akan
dilakukan dapat dinyatakan asli.
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F. Kajian Teori
1. Peran Orangtua
a. Pengertian Peran Orang Tua

Pengertian peran menurut definisi para ahli
menyatakan bahwa aspek dinamis dari kedudukan atau
status. Seseorang melaksanakan hak dan kewajiban,
berarti telah menjalankan suatu peran. '° Peran biasa juga
disandingkan dengan fungsi, tidak ada peran tanpa
kedudukan, setiap orang mempunyai bermacam-macam
peran yang dijalankan dalam pergaulan hidupnya di
masyarakat. Peran menentukan apa yang diperbuat
seseorang bagi maSyarakat:\VPeran juga menentukan
kesempatan-kesempatan yang, diberikan oleh masyarakat
kepadanya dan diatur.oleh nérma-norma yang berlaku.

Peran lebih menunjikikan pada fungsi penyesuaian
diri, dan sebagai sebuah proses. Peran yang dimiliki oleh
seseorang mencakup tiga-Hal antaralain. 1) Peran meliputi
norma-norma yang dihubungkandengan posisi seseorang
di dalam masyarakat. Jadi, peran di sini bisa berarti
peraturan yang'membimbing-seseorang dalam masyarakat.
2) Peran adalah sesuatu yang,dilakukan seseorang dalam
masyarakat dan 3)-/Peran™jugav merupakan perilaku
seseorang yang, penting-bagij straktursosial masyarakat.
Peran secara formal didefinisikan sébagal wewenang baik
secara mental dan emosional memberikan sumbangsih
kepada proses, keterlibatan secara pribadi orang yang
bersangkutan untuk melaksanakan tanggung jawabnya. 20

Dapat disimpulkan bahwa peran adalah ikut
mengambil  bagian, pengambilan bagian  atau
keikutsertaan. Peran adalah hal turut mengambil bagian

% M. Echols, John, terjemahan Hasan Sadili, Kamus Inggris Indonesia (dan
Inggris. Indonesia Dictionari) (New York: Harcourt. Brace Javanovich, 1998) p.
24.

2 poerwadarminta. Kamus Umum Bahasa Indonesia. (Jakarta: PN Balai
Pustaka. 2007) hlm 732.
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dalam suatu kegiatan, keikutsertaan, peran serta. Peran

adalah penyertaan mental dan emosi seseorang dalam

situasi kelompok yang  mendorong  mereka
menyumbangkan daya pikir dan perasaan bagi tercapainya
tujuan organisasi tersebut sebagai kesediaan untuk
membantu berhasilnya suatu program sesuai dengan
kemampuan setiap orang tanpa berarti mengorbankan
kepentingn sendiri.

Britha Mikkelsen membagi peran menjadi enam
pengertian, yaitu:

1) Peran adalah Kkentribusi—sukarela dari masyarakat
kepada proyek| tanpa jkut sérta dalam pengambilan
keputusan.

2) Peran adalah *pemekaan” {membuat peka) pihak
masyarakat untuk meningkatkan kemauan menerima
dan kemampuan untuk| menanggapi proyek-proyek
pembangunan.

3) Peran adalah keterlibatan sukarela oleh masyarakat
dalamyperubahan yang-ditentukannya sendiri.

4) Peran” "adalah’ suata ‘proses " yang “aktif, yang
mengandung afti, bahwd \orang atau kelompok yang
terkait, mengambil inisiatif dan menggunakan
kebebasannya untuk melakukamhaldta.

5) Peran adalah pemantapan dialog antara masyarakat
setempat dengan para staf yang melakukan persiapan,
pelaksanaan, monitoring proyek, agar supaya
memperoleh informasi mengenai konteks lokal, dan
dampak-dampak sosial.

6) Peran adalah keterlibatan masyarakat dalam
pembangunan diri, kehidupan, dan lingkungan
mereka. !

Britha Mikkelsen. Metode Penelitian Partisipatoris dan Upaya

Pemberdayaan. (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2011) hlm. 58.
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Berdasar beberapa pengertian definisi peran di
atas, dapat dibuat kesimpulan bahwa peran adalah
keterlibatan aktif dari seseorang, atau sekelompok orang
masyarakat) secara sadar untuk berkontribusi secara
sukarela dalam program pembangunan dan terlibat mulai
dari perencanaan, pelaksanaan, monitoring sampai pada
tahap evaluasi. Adanya rasa tanggungjawab. Peran secara
formal didefinisikan sebagai wewenang baik secara
mental dan emosional memberikan sumbangsih kepada
proses keterlibatan secara pribadi orang yang
bersangkutan untuk melaksanakan tanggungjawabnya.

Sedangkan forang-tua/adalah pengertian umum
dari seseorang yang melahirkan kita , orang tua biologis.
Namun orang tua juga tidakiselalu dalam pengertian yang
melahirkan. Orang tua jugabisa terdefinisikan terhadap
orang tua yang telah memberikan| arti kehidupan bagi
anaknya. Orang tua —yafig telah- mengasihi anaknya,
memelihara anaknya sedari kecil! Bahkan walaupun bukan
yvang melahirkan ke dunia, namun mereka yang
memberikan kasih /sayang-<adalah orang ~tua kepada
anaknya. Dalam kehidupan, kadang terjadi yang tidak
sesuai diharapkan, misal.sepasang\suami istri yang tidak
bisa melahirkan anak, atau,juga-banyak dari orang-orang
yang mengetahui “bahwa "ia ' ternyata ‘anak adopsi, int
adalah bagian kisah hidup tersulit saat seseorang
mengetahuinya. Banyak dari pasangan suami istri yang
retak hubungannya, karema merasa hidupnya kurang
sempurna bila tidak memiliki keturunan. Banyak juga dari
anak yang terkena efek psikologis saat mengetahui bahwa
orang tua yang selama ini ia tahu, ternyata bukan orang
tua yang melahirkannya. Namun, ingatlah bahwa orang
tua selain yang melahirkannya, juga termasuk orang tua
yang telah memelihara sedari kecil, menyayangi tanpa ada
perbedaan. Inilah luasnya arti orang tua.
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Mengenai pengertian orang tua dalam kamus
besar bahasa Indonesia disebutkan orang tua artinya ayah
dan ibu. ** Sedangkan dalam penggunaan bahasa Arab
istilah orang tua dikenal dengan sebutan Al-walid
pengertian tersebut dapat dilihat dalam Alquran surat
Lugman ayat 14 yang berbunyi:

31t 4. -

., A -, .- 2 . E - L TR N i S
3 )MJ QA_, L}D l:":_h_j saal azli~ f.._g..\.l'_}:i OLM’E“ L:_:.\.o_’_j

(el 563055 J ST of e

Artinya: “Dan kamj perintahkan kepada manusia (Berbuat
baik} kepada dua orang ibu bapaknya ibunya

telah mengandungiya) dalam keadaan lemah

yang bertambal-tambah dan menyapihnya

dalam dua tahun, bersyukurlah kepada-Ku dan

kepada dua-orang ibu-bapakmu, hanya kepada-
Kulah kembalimu’!(Q-S. Lugman ayat 14) 2

Banyak \dari— kalangan | para ~—ahli vyang
mengemukakan pendapatnya tentang pengertian orang
tua, yaitu menurut-Miami~yang ‘dikutip oleh Kartini
Kartono, dikemukakan-orang-tuacadalah pria dan wanita
yang terikat' dalam pérkawinan “dan’ siap sedia untuk
memikul tanggungjawab sebagai ayah dan ibu dari anak-
anak yang dilahirkannya. **

Maksud dari pendapat di atas, vyaitu apabila
seorang laki-laki dan seorang perempuan telah bersatu
dalam ikatan tali pernikahan yang sah, maka mereka harus
siap dalam menjalani kehidupan berumah tangga salah

22 Poerwadarminta. Kamus, hlm 688,
3 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan terfemahannya,
(Surabaya: Pustaka Agung Harapan 2006), him, 451.

¥ Kartini, Kartono, Pemimpin Dan Kepemimpinan, (Jakarta: CV Rajawali,
2002), him, 27,
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satunya adalah dituntut untuk dapat berpikir seta begerak
untuk jauh ke depan, karena orang yang berumah tangga
akan diberikan amanah yang harus dilaksanakan dengan
baik dan benar, amanah tersebut adalah mengurus serta
membina anak-anak mereka, baik dari segi jasmani
maupun rohani. Karena orang tualah yang menjadi
pendidik pertama dan utama bagi anak-anaknya.

Seorang ahli psikologi Ny. Singgih D Gunarsa
dalam bukunya psikologi untuk keluarga mengatakan,
“Orang tua adalah dua individu yang berbeda memasuki
hidup bersama dengan membawa pandangan, pendapat
dan kebiasaan- kebiasaan- $ehari-hari. * Dalam hidup
berumah tanggga tentunyadada perbedaan antara suami
dan istri, perbedaan dari,pola_pikir, perbedaan dari gaya
dan kebiasaan, perbedaandari"sifat dan tabiat, perbedaan
dari tingkatan ekonomi dan pendidikan, serta banyak lagi
perbedaan-perbedaan-lainya. Perbedaan-perbedaan inilah
yang dapat mempengaruhi -gaya-hidup anak-anaknya,
sehingga akan memberikan warna tersendiri dalam
keluarga.| Perpaduan/dari- kedua perbedaan, yang terdapat
pada kedua orang, tua ini akan, mempengaruhi kepada
anak-anak yang dilahirkan—dalam" keluarga tersebut.
Pendapat yang, idikemukakanr-eleh~ Thamrin Nasution
adalah “Orang tua-adalah setiap~orang yang bertanggung
jawab dalam suatu keluarga atau tugas rumah tangga yang
dalam kehidupan sehari-hari disebut sebagai bapak dan
ibu, 2°

Berdasarkan pendapat-pendapat para ahli yang
telah diuraikan di atas dapat diperoleh pengertian bahwa
orang tua memiliki tanggung jawab dalam membentuk
serta membina anak-anaknya baik dari segi psikologis

3 Singgih D Gunarsa. Psikologi Untuk Keluarga, (Jakarta: Gunung Mulia,
2001), him. 27.

% Nasution S. Belajar dan Mengajar, (Jakarta: Bina Aksara, 2002), hlm. 1.
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maupun fisiologis. Kedua orang tua dituntut untuk dapat
mengarahkan dan mendidik anaknya agar dapat menjadi
generasi-generasi yang sesuai dengan tujuan hidup
manusia. Maka bagi pasangan suami istri, percayalah
bahwa dengan mengadopsi seorang anak, dengan niat
memberikan kebahagiaan bagi sang anak, juga kelak akan
memberikan arti kehidupan bagi sang anak, merekalah
anakmu, anak kandungmu, bagian dari dirimu, rasa cinta
yang kelak lebih kuat dari sekedar yang melahirkan,
hubungan batin yang jauh lebih indah. Cinta yang tulus
kepada seorang anakMereka vang memberikan kita arti
kehidupan ialah orang tua, Begitu juga kepada orang tua,
anak adalah seseorang yang akan-diberikan penuh dengan
kasih sayang, cinta tulus, hubungan batin yang tak akan
pernah terputus. Maka tetaplah, berbahagia bagi calon
orang tua, atau anak yang.mergetahui bahwa mereka
bukan yang melahirkannya, ~Kkarena mereka yang
mengasihinya dari kecil, maka merekalah orang tua.
Sebagai\ orang [fhaCCyang™ bertafiggungjawab
terhadap @naknya maka peran orang tua memegang fungsi
dan peranan penting dalafm, memingkatkan pendidikan
anaknya. Peran orangtua tua adalah;
1) Pengamatan pertama pada masa-anak-anak.
Lembaga  pendidikan  keluarga  memberikan
pengalaman pertama dan utama merupakan faktor
penting dalam perkembangan pribadi anak. Kehadiran
anak di dunia disebabkan hubungan kedua orang
tuanya, sehingga orang tua bertanggungjawab pada
pendidikan anak-anaknya.
2) Menjamin kehidupan emosional anak.
Kehidupan emosional/ kebutuhan akan rasa kasih
sayang dipenuhi atau dapat berlembaga dengan baik,
di karenakan adanya hubungan darah.
3) Menanamkan dasar pendidikan moral.
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Penanaman moral merupakan penanaman dasar bagi
anak, yang biasanya tercermin dalam sikap dan
perilaku orang tua sebagai tauladan.

4) Memberikan dasar pendidikan sosial.
Perkembangan benih kesadaran sosial pada anak dapat
dipupuk sedini mungkin, terutama lewat kehidupan
keluarga yang penuh rasa tolong menolong, gotong-
royong secara kekeluargaan.

5) Peletakan dasar keagamaan.
Nilai keagamaan berperan besar dalam proses
internalisasi dan transformasi dalam pribadi anak.
Peran orang tua dalanmrpendidikan anaknya tentu tidak
hanya diberikan< sebdtas pendidikan saja atau
diberikan wang | wang ‘eukup) |tetapi juga dengan
memenuhi kebufuhan “anak, memberikan bimbingan
pada anak, memberi fasilitas”belajar dan memberi
motivasi. 2’

Dalam hubungannya' ‘dengan pendidikan anak,
peran orang tua dapat diartikan sebagai keterlibatan atau
peran serta orang tud dalamrmeneapal tijian pendidikan
anak, yaitu mengoptimalkan  pertumbuhan dan
perkembangan anak-"sehingga / nantinya anak dapat
bersikap, bertindak-dan/bertingkah laku sebagaimana yang
diharapkan dalamr—~kelompok—sosial * tersebut, yakni
masyarakat. Lebih lanjut, peran tidaklah hanya dilihat dari
menyekolahkan atau memasukkan anaknya ke dalam
lembaga pendidikan anak tetapi juga kualitas keterlibatan
orang tua dalam ikut mengupayakan pencapaian tujuan
pendidikan anak secara optimal.

Berdasarkan Pendapat-pendapat para ahli yang
telah diurarakan di atas dapat diperoleh pengertian bahwa
orang tua memiliki tanggung jawab dalam membentuk

7 Purnawati. Aspirasi dan Peran Orangtua Terhadap Pendidikan Retrieved
May 20, 2013. From http://diglib.unnes.ac.id, di unduh pada tanggal 29 Januari
2015 pukul 19.49 wib.
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serta membina ank-anaknya baik dari segi psikologis
maupun fisiologis. Kedua orang tua dituntut untuk dapat
mengarahkan dan mendidik anaknya agar dapat menjadi
generasi-generasi yang sesuai dengan tujuan hidup
manusia.

Dalam berbagai penelitian para ahli dapat
dikemukakan beberapa hal yang perlu di berikan oleh
orang tua terhadap anaknya, sebagaimana diungkapkan
sebagai berikut: 1) Respek dan kebebasan pribadi. 2)
Jadikan rumah tangga nyaman dan meparik. 3) Hargai
kemandiriannya. 4) Diskusikamn tentang berbagai masalah.
5) Berikan rasa aman, kasih ®ayang, dan perhatian.6)
Anak-anak lain perlu @i mengenti dan 7) Beri contoh
perkawinan yang bahagia:

Dari beberapa hal yangtelah dikemukakan para
ahli di atas dapat dipahami ‘bahwa banyak hal yang harus
dilakukan oleh orang/ twa-dalani| melakukan tugas serta
peran mereka sebagai orang tua, yaitu harus respek
terhadap | pgerak-gerik= ranaknya-rserta € memberikan
kebebasan  pribadi dalam meéngembangkan bakat serta
menggali potensi‘~yang da\ miliki, orang tua dalam
menjalani rumah tangga juga harus dapat menciptakan
rumah tangga\ yang . nyaman,  sakKinah-'serta mawaddah
sehingga dapat memberikan rasa aman dan nyaman pada
anak-anaknya, orang tua harus memiliki sikap demokratis.
Ia tidak boleh memaksakan kehendak sehingga anak akan
menjadi korban, ia harus betul-betul mengerti, memahami,
serta memberikan kasih sayang dan perhatian yang penuh.
Orang tua yang tidak memenuhi peran dan tidak
menjalankan tugas-tugasnya seperti apa yang dijelaskan di
atas, maka anak-anak hidupnya menjadi terlantar, ia akan
mengalami kesulitan dalam menggali potensi dan bakat
yang ia miliki.

Orang tua perlu membina anak agar mau
berprestasi secara optimal, karena kalau tidak berarti suatu
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penyia-nyiaan terhadap bakat-bakatnya. Pembinaan
dilakukan dengan mendorong anak untuk mencapai
prestasi yang sesuai dengan kemampuannya.Ada pula
orang tua, karena tingkat pendidikan mereka sendiri
terbatas, karena acuh tak acuh atau karena kurang
memperhatikan anak, pendidikan anak, tidak peka dalam
pengamatan ciri-ciri kemampuan anaknya.Seorang anak
sangat memerlukan bimbingan kedua orang tuanya dalam
mengembangkan bakat serta menggali potensi yang ada
pada diri anak tersebut.Dalam rangka menggali potensi
dan mengembangkan bakat dalam diri anak maka seorang
anak memerlukan pendidikan’sejak dini.

Tugas-tugas| Sertadperan yang harus dilakukan
orang tna tidaklah mindah, salah (satu tugas dan peran
orang tua yang tidak|dapat dipindahkan adalah mendidik
anak-anaknya. SebabZorang tua memberi hidup anak,
maka mereka mempunyai Kewajiban yang teramat penting
untuk mendidik anak mereka.

b. Bentuk Peran Orang Tua

Peran “Orang Tiia “adalah| seperangkat tingkah
laku dua orang ayah-— ibu,dalam bekerja sama dan
bertanggung jawab “berdasarkan’ Keturunannya sebagai
tokoh anak [gemenjak~tethentuknya jpembuahan zigot
secara konsisten terhadap stimulls tertentu baik berupa
bentuk tubuh maupun sikap moral dan spiritual serta
emosional anak yang mandiri. Dalam menjalankan
perannya orangtua selalu memberikan segala sesuatu
kepada anaknya yang terbaik untuk masa depan anaknya.
Adapun bentuk peran orangtua terhadap anaknya adalah
sebagai berikut.

i, Memberikan teladan yang baik terhadap anak dalam
keluarga. Misalnya, soal sifat dan sikap orang tua, soal
berinteraksi dengan anggota keluarga dan masyarakat,
soal penggunaan waktu, soal penghargaan terhadap
orang lain, soal pemakaian uang dan lain sebagainya.
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il.

iii.

Dalam semua hal tersebut keteladanan orang tua harus
berdasarkan dengan nilai-nilai agamis, nilai-nilai
kerohanian sesuai dengan kepercayaannya. Karena
kita percaya sebagai orang beriman, nilai-nilai agama
dan keimanan kita mempunyai dampak besar bagi
pengajaran diri ke arah yang benar.

Memberikan waktu untuk selalu hadir dalam
kebersamaan anak. Orang tua harus mempunyai
banyak waktu bagi anaknya dalam kebersamaan.
Misalnya, tentang pendidikan anak, orang tua harus
hadir ketika—anaknya—belajar, mungkin sebagai
pembimbing’ pendamping, atau sebagai pengajar.
Dalam hal ini anak dapat’belajar tentang pentingnya
arti belajar bagi dirinya.

Memberikarrkasih sayang pada anak. Orang tua harus
mengahadirkan kasih sayang terhadap anak-anaknya
dalam proporsi yang tepat: Misalnya, Jika anak benar,
orang harus memberikan penghargaan seperti
membentkan pujian=Jika- anak. salahg~erang tua harus
berani ‘memberikan “hitkuman atau™disiplin kepada
anak. Agar si.anak ddpat/belajar, jika ada sesuatu yang
salah, maka 1a haruslah menghindar. Dan jika benar, si
anak = akan ) punyaV\ tekad-untuk mempertahankan
kelakuan yang benar tersebut. Kasth sayang orang tua
jangan selalu dituyjukkan dalam bentuk barang yang
dihadiahkan kepada si anak. Tetapi penting bagi orang
tua untuk memberikan kasih sayangnya dalam
kebersamaannya. Walaupun tanpa hadiah barang,
kasih sayang orang tua dapat ditunjukkan dengan
berbagai cara. Misalnya, orang tua tampil sebagai
pendamping, sebagai pendengar, ketika si anak
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hendak mengatakan sesuatu yang telah dialaminya
sepanjang hari. **

Pendapat lainnya tentang bentuk peran orangtua

ada lima macam yaitu:

1) Turut serta memberi sumbangan tenaga fisik,

2) Turut serta memberi sumbangan finansial,

3) Turut serta memberi sumbangan material.

4) Turut serta memberi sumbangan moral dapat berupa
saran, anjuran, naschat, petuah, dan amanat

5) Turut serta memberi sumbangan dalam mengambil
keputusan *

Sehubungan dengan hal tersebut maka sifat-sifat
peran antara lain: 1)- bersifat’sukarela dan terbuka, 2)
adanya kesadaran dari, para anggota dan 3) ada rasa ikut
memiliki.

Adapun yang |akan/dibahag dalam penelitian ini
adalah peran dalam bentuk sebagai berikut:

1) Pemenuhan kebutuhan Anak
Anak, | dapat [“belgjarCdengans, baik apabila
kebutuhah internalnya dapat dipenuhi. Ada tujuh jenjang
kebutuhan primer/manusia yang harus dipenuhi yakni:

a) Kebutuhan fisiolologis. Merupakan kebutuhan
paling dasar, paling/kuat dan paling-jelas dari sekian
banyak kebutuhan untuk mempertahankan hidupnya
secara fisik, yaitu kebutuhan jasmani manusia,
misalnya kebutnhan akan makan, minum, tidur,
istirahat dan kesehatan. Untuk dapat belajar dengan
efektif, anak harus dalam kondisi sehat, sehingga
kerja otak tidak terganggu.

B M Sabri Alisuf, Psikologi Pendidikan. (Jakarta: Winaputra, 2005), hlm.
23.

# Konkon Subrata, Diktat Dinamika Kepemimpinan, (Bandung: PLS FIP
IKIP Bandung, 2008) hlm 8.
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b) Kebutuhan akan keamanan. Manusia membutuhkan
ketentraman dankeamanan jiwa. Anak harus dapat
menjaga keseimbangan emosi sehingga perasaan
aman dapat tercapaidan konsentrasi belajar dapat
dipusatkan pada materi yang sedang dipelajari.

c) Kebutuhan akan kebersamaan dan cinta. Manusia
dalam hidup membutuhkan kasih sayang dari orang
tua, saudara dan teman lain. Manusia akan bahagia
apabila dapat membantu dan memberikan kasih
sayang pada orang lain.

d) Kebutuhan akan-status—Setiap orang akan berusaha
agar keinginannya dapat berhasil. Untuk kelancaran
belajar perlu optimis, percaya akan kemampuan diri
dan yakin dapat menyel€saikan tugas dengan baik.

e) Kebutuhan aktualisast dirl, Setiap orang akan
berusaha untuk memenuhi> keinginan yang dicita-
citakan. Anak“harus yakin/bahwa dengan belajar
vang baik akan dapat membantu tercapai cita-
citanya.

f) Kebutuhan “untuk " méngertahui ‘dan’ mengerti.
Kebutuhan |dituk mémuaskan rasa ingin tahu,
mendapatkan pengetahuan, informasi, dan untuk
mengertiN sesudtu.) Hanya  melalui belajar upaya
pemenuhan kebutuhan ini dapat terwujud.

g) Kebunuhan estetik. Kebutuhan yang dimanifestasikan
sebagal kebutuhan akan keteraturan, keseimbangan
dan kelengkapan dari suatu tindakan.

2) Pemberian Bimbingan Pada Anak.

Bimbingan adalah sebagai bantuan yang
diberikan kepada individu untuk dapat memilih,
mempersiapkan diri, dan memangku suatu jabatan serta
mendapat kemajuan dalam jabatan yang dipilihnya itu.

* Stameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinva. (Jakarta:
Rineka Cipta, 2003) hlm. 74-75
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Bimbingan adalah bagian dari proses pendidikan yang
teratur dan sistematik guna membantu pertumbuhan
anak muda atas kekuatannya dalam menentukan dan
mengarahkan hidupnya sendiri, yang pada akhirnya ia
dapat memperoleh pengalaman-pengalaman yang
dalam memberikan sumbangan yang berarti bagi
masyarakat.

Bimbingan adalah proses pemberian bantuan
yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seseorang
atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja,
maupun dewasa; agar orang yang dibimbing dapat
mengembangkan /kethampuan “\dirinya sendiri dan
mandiri; dengan memanfaatkan- kekutan individu dan
sarana yang ada dan dapat dikembangkan; berdasarkan
norma-norma yang berlaku?"

Orang tua membimbing anaknya karena
kewajaran kodratnya—dan-einta. Tujuan orang tua
membimbing anaknya 1tul menjadi anak yang
sholeh/sholehah. Anak yang sholeh/sholehah dan
berprestasi ‘dalam/belajar-dapat, mengangkat-nama baik
orang tuanya yang.telah membimbing anaknya dengan
penuh kasih sayang.

3) Pemberian,Motivasi

Abraliam” Maslow “~adalah* orang vang
paling dikenal dengan teori kebutuhan manusia
yang kemudian menjadi dasar dikembangkannya
teori motivasi. Menurutnya, manusia dalam
kehidupannya dimotivasikan oleh kebutuhan dasar
yang sifatnya sama. Artinya, motivasi itu muncul
dalam diri seseorang karena didorong oleh upaya
pemenuhan kebutuhannya. *

3 syamsu Yusuf, Teori dan Praktek Bimbingan dan Konseling Kelompok.
(Malang: UNM, 2004), him 41.
 Ali M. & M. Asrori, Psikologi Remaja: Perkembangan Peserta
Didik.(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm 71.



Pengertian dasar motivasi adalah keadaan
internal organisme baik manusia ataupun hewan
yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu.
Motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam,
yaitu motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang
berasal dari dalam diri sendiri yang dapat
mendorongnya melakukan tindakan belajar.
Termasuk dalam motivasi intrinsik adalah perasaaan
menyenangi materi dan kebutuhan terhadap materi
tersebut.

Motivasi-ekstrinsik yaitu hal dan keadaan
yang datang ‘dari luar individu yang mendorong
untuk melakukan' kegiatan belajar. Pujian dan
hadiah, tata tertib'sekelah, teladan orang tua, guru
dan sebagainya |merupakan contoh motivasi
ekstrinsik yang dapat membantu anak untuk belajar.

Motivasi berfiingsi menimbulkan,
mendasari, mengarahkan perbuatan  belajar.
Motiyasi; dapat-menentukan~baik tidaknya dalam
mencapal “tujuan’ ‘sehingga © semakin  besar
motivasinya “.akan /Semakih besar kesuksesan
belajamya. Kasith  sayang, dorongan, dan
penghargaan ) (_orang —tuay | Aepada anaknya
menimbulkan mental yang sehat bagi belajar anak.
Ada beberapa orang tua yang hanya memberikan
anak berupa materi saja, mungkin karena kesibukan
mereka bekerja untuk mencari nafkah. Hal ini
tergantung dari masing-masing orang tua mendidik
anak, semua akan berjalan dengan baik apabila
orang tua mampu membagi wakt, dalam mendidik
serta memberi pendidikan dan perhatian yang cukup
bagi anak.

c. Fungsi Peran Orang Tua
Adapun fungsi keluarga secara ilmu menurut ST.
Vembrianto sebagaimana dikutip oleh M. Alisuf Sabri
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mempunyai 7 (tujuh) yang ada hubungannya denagan si
anak yaitu.

a.

Fungsi biologis: keluaraga merpakan tempat lahirnya
anak-anak secara biologis anak berasal dari orang
tuanya.
Fungsi Afeksi: kerluarga merupakan tempat terjadinya
hubungan sosial yang penuh dengan kemesraan dan
afeksi (penuh kasih sayang dan rasa aman).
Fungsi sosial: fungsi keluaraga dalam membentuk
kepribadian anak melalui interaksi sosial dalam
keluarga anak, mempelajari pola-pola tingkah laku,
sikap keyakinan, cita-cita dan/nilai-nilai dalam keluarga
anak, masyarakat; dan, rabgka pengembangan
kepribadiannnya.
Fungsi Pendidikan: kelwarga sgjak dulu merupakan
institusi pendidikam dalam keltiarga dan merupakan
satu-satunya institusi-untuk mempersiapkan anak agar
dapat hidup secara’sosial dimasyarakat, sekarang pun
keluarga dikenal sebagai lingkungan pendidikan yang
pertama 'dan’ utama-—dalam-mengembangkan dasar
kepribadian anak,
Fungsi Rekreasi:«~Xelurgda—merupakan tempat/medan
rekreasi bagi anggotanya juntuke~memperoleh afeksi,
ketenangan, dankegembiraamn:
Fungsi Keagamaan : merupakan pusat pendidikan
upacara dan ibadah agama, fungsi ini penting artinya
bagi penanaman jiwa agama pada si anak.
Fungsi perlindungan: keluarga berfungsi memelihara,
merawat dan melindungi anak baik fisik maupun
sosialnya. 33

Orang tua adalah komponen keluarga yang terdin

dari ayah dan ibu, dan merupakan hasil dari sebuah ikatan
perkawinan yang sah yang dapat membentuk sebuah

3 M Sabri Alisuf, Psikologi, hlm. 23.
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keluarga. Orang tua memiliki tanggung jawab untuk
mendidik, mengasuh dan membimbing anak-anaknya untuk
mencapai tahapan tertentu yang menghantarkan anak untuk
siap dalam kehidupan bermasyarakat. Fungsi orangtua
dalam keluarga adalah sebagai suatu pekerjaan atau tugas
yang harus dilakukan di dalam atau diluar keluarga, Adapun
fungsi keluarga terdirt dari:

1.

ii.

iii.

Fungsi Sosialisasi Anak.

Fungsi sosialisasi menunjuk pada peranan keluarga
dalam membentuk kepribadian anak. Melalui fungsi
ini, keluarga ~berusaha—~mempersiapkan  bekal
selengkap-lengkapnya ~ kepada  anak  dengan
memperkenalkatt pola tingkah laku, sikap keyakinan,
cita-cita, dan nilai-nilar'¥ang dianut oleh masyarakat
serta mempeldjari peranan ,yang diharapkan akan
dijalankan oleh mereka,\Dengan demikian, sosialisasi
berarti melakukan (| proses=+pembelajaran terhadap
seorang anak.

Fungsi Afeksi.

Salah’satu' kebutuhan dasar manus$ia ialah kebutuhan
kasih sayang atad rasd'\cinta/|, Pandangan psikiatrik
mengatakan bahwa penyebab utama gangguan
emosionalperilaku dan balikamkesehatan fisik adalah
ketiadaan cinta, yakni tidak adanya kehangatan dan
hubungan kasih syang dalam suatu lingkungan yang
intim. Banyak fakta menunjukan bahwa kebutuhan
persahabatan dan keintiman sangat penting bagi anak.
Data-data menunjukan bahwa kenakalan anak serius
adalah salah satu ciri khas dari anak yang tidak
mendapatkan perhatian atau merasakan kasih sayang.
Fungsi Edukatif.

Keluarga merupakan guru pertama dalam mendidik
anak. Hal itu dapat dilihat dari pertumbuhan sorang
anak mulai dari bayi, belajar jalan, hingga mampu
berjalan.
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Fungsi Religius.

Dalam masyarakat Indonesia dewasa ini fungsi di
keluarga semakin berkembang, diantaranya fungsi
keagamaan yang mendorong dikembangkannya
keluarga dan selurub anggotanya menjadi insan-insan
agama yang penuh keimanan dan ketakwaan kepada
Tuhan Yang Maha Esa. Model pendidikan agama
dalam keluarga dapat dilakukan dengan berbagai cara,
yaitu: 1) Cara hidup yang sungguh-sungguh dengan
menampilkan penghayatan dan perilaku keagamaan
dalam keluarga. 2) Menampilkan aspek fisik berupa
sarana ibadah dalam keldarga. 3) Aspek sosial berupa
hubungan sosial antara anggota’keluarga dan lembaga-
lembaga keagamaan. 'Pendidikan agama dalam
keluarga, tidak saja bisajdijalankan dalam keluarga,
menawarkan pendidikan agama, seperti pesantren,
tempat pengajian; majelis taklim; dan sebagainya.
Fungsi Protektif.

Keluarga merupakan tempat yang nyaman bagi para
anggotanya, Fungsi-mi-bertujuan agar para anggota
keluarga dapat terhindar dari hal-hal yang negatif.
Dalam setiap | ‘masyarakat, / keluarga memberikan
perlindungan, fisik~ekonomis,~dan ,psikologis bagt
seluruh anggotanya.

Fungsi Rekreatif.

Fungsi ini bertujuan untuk memberikan suasana yang
sangat gembira dalam lingkungan. Fungsi rekreatif
dijalankan untuk mencari hiburan. Dewasa ini, tempat
hiburan banyak berkembang diluar rumah karena
berbagai fasilitas dan aktivitas rekreasi berkembang
dengan pesatnya. Media TV termasuk dalam keluarga
sebagai sarana hiburan bagi anggota keluarga.

Fungsi Ekonomis.

Pada masa lalu keluarga di Amerika berusaha
memproduksi beberapa unit kebutuhan rumah tangga
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dan menjualnya sendiri. Keperluan rumah tangga itu,
seperti seni membuat kursi, makanan, dan pakaian
dikerjakan sendiri oleh avah, ibu, anak dan sanak-
saudara yang lain untuk menjalankan fungsi
ekonominya sehingga mereka mampu
mempertahankan hidupnya.
vili.  Fungsi Penemuan Status.
Dalam sebuah keluarga, seseorang menerima
serangkaian status berdasarkan umur, urutan
kelahiran, dan sebagainya. Status/kedudukan ialah
suatu peringkat-atau posisi~seseorang dalam suatu
kelompok atau Posisi_kelompok dalam hubungannya
dengan kelompok lainnyar Status tidak bisa dipisahkan
dari peran. Peran adalah’perilaku yang diharapkan dari
seseorang yang mempunyai status. M
Pola Bimbingan/Orang *Tua Pada Anak Selain
bimbingan di sekolah; bimbingan-di rumah sangat penting,

karena anak lebih banyak menghabiskan waktunya di

lingkungany keluargas Untuk) itur kelmarga dituntut untuk

dapat mererapkan® pendidikan “keimanan guna sebagai
pegangan anak di masa depan.

Delapan yang perlu dilakukan orang tua dalam
membimbing anaknya;

1) Perilaku yang patut dicontoh Artinya, setiap
perilakunya tidak sekedar bersifat mekanik, tetapi harus
didasarkan pada kesadaran bahwa perilakunya akan
dijadikan lahan peniruan dan identifikasi bagi anak-
anaknya. Oleh karena itu pengaktualisasiannya harus
senantiasa dirujukan pada ketaatan pada nilai-nilai
moral.

2} Kesadaran diri ini juga harus ditularkan pada anak-
anaknya dengan mendorong mereka agar mampu

* Muh. Shochib, Pola Asuh Orang Tua. (Jakarta : Rineka Cipta. 2008), him
52
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melakukan observasi diri melalui komunikasi dialogis,
baik secara verbal maupun nonverbal tentang prilaku
yang taat moral. Karena dengan komunikasi yang
dialogis akan menjembatani kesenjangan dan tujuan
diantara dirinya dan anak-anaknya.

Komunikasi dialogis yang terjadi antara orang tua dan
anak-anaknya, terutama yang berhubungan dengan
upaya membantu mereka untuk memecahkan
permasalan, berkenaan dengan nilai-nilai moral
Dengan perkataan lain orang tua telah mampu
melakukan kontrol terhadap perilaku-perilaku anak-
anaknya agar tetap’ memiliki\ dan, meningkatkan nilai-
nilai moral sebagai dasar berperilaku.

Upaya selanjutnya untuk menyuburkan ketaatan anak-
anak terhadap nilai-nilai,moral; data diaktualisasikan
dalam menata lingkungan fisik”yang disebut momen
fisik. Hal ini data-mendukung-terciptanya iklim yang
mengundang anak berdialog ‘terhadap nilai-nilai moral
yang dikemasnya. Misalnya adanya hiasan dinding,
mushola, ) lemari\atau-rak-rak~buku yang berisi buku
agama yang mencerminkan nafas agama; ruangan yang
bersih, teratur, dan’ barang-barang yang tertata rapi
mencerminkan  -nafas-, keteraturan ; dan kebersihan;
pengaturan ‘tempat belajar "dan™suasana yang sunyi
mencerminkan nafas kenyamanan dan ketenangan anak
dalam melakukan belajar, pemilihan tempat tinggal
dapat berisonansi untuk mengaktifkan, menggumulkan,
dan menggulatkan anak-anak dengan nilai-nilai moral.
Penataan lingkungan fisik yang melibatkan anak-anak
dan berangkat dari dunianya akan menjadikan anak
semakin kokoh dalam kepemilikan terhadap nilai-nilai
moral dan semakin terundang untuk meningkatkannya.
Hal tersebut akan terjadi jika orang tua dapat
mengupayakan anak-anak untuk semiakin dekat, akrab,
dan intim dengan nilai-nilai moral.



6) Penataan lingkungan sosial dapat menghadirkan situasi
kebersamaan antara anak-anak dengan orang tua.
Situasi kebersamaan merupakan sarat utama bagi
terciptanya penghayatan dan pertemuan makna antara
orang tua dan anak-anak. Pertemuan makna ini
merupakan kulminasi dari penataan lingkungan sosial
yang berindikasikan penataan lingkungan pendidikan.

7) Penataan lingkungan pendidikan akan semakin
bermakna bagi anak jika mampu menghadirkan iklim
yang menggelitik dan mendorong kejiwaannya untuk
mempelajari nilai-nilai-moral:

8) Penataan suasand’psikologis semakin kokoh jika nilai-
nilai moral secara | transparan dijabarkan dan
diterjemahkan menjadi‘tatanan-sosial dan budaya dalam
kehidupan keluarga. Inilah yang dinamakan penataan
sosiobudaya dalam kelnarga. *

Dari kedelapan| polapémbinaan terhadap anak di
atas sangat diperlukan sebagai panduan dalam membuat
perubahan (danpertumbuhar) anak; «memelibara harga diri
anak, dan-dalam menjaga“hubtingan ‘efat antdra orang tua
dengan anak.

d. Faktor Yang mempengaruhi peran orangtua
a. Faktor kelaswsocial

Kelas social ditentukan oleh unsur-unsur
seperti pendidikan, pekerjaan, dan penghasilan.
Pendapatan seseorang dari segi financial akan
mempengaruhi  status  ekonomi, dimana dengan
pendapatan yang lebih besar memungkinkan lebih bisa
terpenuhinya  kebutuhan sehingga yang ada di
masyarakat bahwa semakin tinggi pula kelas sosialnya.

Pada keluarga dengan status ekonomi kurang,
peran orang tua merupakan hal penting dari sang ibu,

% Khairudin, Perkembangan Anak dan Remaja: Buku Pegangan Kuliah.
(Jakarta: Rineka Cipta, 2001), him 43,
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di mana Ibu lebih jauh bersifat tradisional dalam
pandangannya terhadap pengasuhan anak dengan suatu
penekanan yang lebih besar pada
kehormatan,kepatuhan, kebersihan, dan disiplin bila
dibandingkan dengan keluarga menengah ke atas yang
lebih  menitik beratkan pada pengembangan
pengendalian kekuatan sendiri dan kemandirian prinsip
perkembangan dan psikologi dengan orang tua dan
anak

b. Faktor bentuk keluarga

C.

Keluarga dengan orang tua lengkap yaitu

dengan adanya ayah |‘dan Aibu ‘\akan mempengaruhi
petumbuhan dan | perkembangan anggota keluarga
terutama anak, dimana janggota keluarga dengan adanya
ayah dan ibu akan'mémmbulkan| perasaan aman dan
nyaman dalam  mengembangkan dan memenuhi
kebutuhan fisik, mental-dan sesial-dibandingkan dengan
keluarga dengan orang tua tunggal yang hanya mengenal
salah satu sosok orang tua sehingga anggota keluarga
atau anak mengalami kesulitan mencariddentitas diri.

Faktor Tahap perkembangan keluarga

Tahap perkembangan/ kelnarga dimulai dari
terjadinya, pemikahan, yang-menyatukan dua pribadi
yang berbeda, ~dilanjutkandengan’ tahap persiapan
menjadi orang tua. Tahap selanjuutnya adalah menjadi
orang tua dengan anak usia bayi sampai tahap-tahap
berikutnya yang berakhir dengan tahap berduka
kembali dimana dalam setiap tahap individu
mempunyai peran yang berbeda sesuai dengan
keadaan.

d. Faktor model peran

Individu merupakan bagian dari masyarakat,
informasi yang diterima individu terkait dengan
masalah  sehari-hari dalam  masyarakat akan
menyebabkan masalah peran pada diri individu
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tersebut sehingga akan terjadi transisi peran dan
konflik peran

e. Faktor peristiwa situasional khususnya masalah
kesehatan atau sakit,

Kejadian  kehidupan  situasional  yang
berhadapan dengan keluarga dengan pengaruh sehat —
sakit terhadap peran keluarga. Peran sentral ibu sebagat
pembuat keputusan tentang kesehatan utama, pendidik,
konselor, dan pemberi asuhan dalam keluarga. *

2. Dasar-Dasar Disiplin Belajar
a. Pengertian dasar-dasar disiplin-belajar

Dasar-Dasar disiplin belajarinerupakan suatu kondisi
yang sangat penting |dan menentukan keberhasilan seorang
siswa dalam proses belajarnya: Disiplin merupakan titik
pusat dalam pendidikan, tanpa disiplin tidak akan ada
kesepakatan antara guru_dan siswa yang mengakibatkan
prestasi yang dicapai- kurang feptimal terutama dalam
belajar. Berikut adalah pendapat disiplin menurut para ahli.

Disiplin, adalahyupaya-mengendalikan diri dan sikap
mental individu "atau masyarakat dalath mefigembangkan
kepatuhan dan ketaatan| terhadap\pgraturan dan tata tertib
berdasarkan dorongan dan kesadaran yang muncul dari
dalam hatinya)””

Disiplin adalah satu aspek kehidupan yang mesti
terwujud dalam masyarakat. Oleh karena itu ia hendaklah
mendapat perhatian berat dari semua pihak sama ada di
sekolah atau di luar sekolah. ** Disiplin belajar adalah hal
yang sangatlah diperlukan bagi setiap siswa, dengan adanya

* Soekidjo Notoatmodjo, Pendidikan Dan Perilaku Kesehatan. (Jakrata:
Rineka. Cipta, 2003) hlm. 61.

*" Tulus Tu'n, Peran Disipiln pada perilaku dan prestasi Siswa, (Jakarta:
Grafindo, 2004), hlm 32,
Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran. (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2009) him 2.
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disiplin belajar, tujuan pendidikan akan lebih mudah
tercapai.*

Disiplin belajar penting diterapkan di sekolah oleh
guru dan siswa. Disiplin merupakan pengafuh yang
dirancang untuk membantu anak dalam menghadapi
linglamgan. Disiplin tumbuh dari kebutuhan menjaga
keseimbangan antara kecenderungan keinginan individu
untuk berbuat agar memperoleh sesuatu dengan pembatasan
atau peraturan yang diperlukan oleh lingkungan terhadap
dirinya. 4

Disiplin merupakan suatu sikap yang menunjukkan
kesediaan untuk menepati atan meniatuhi dan mendukung
ketentuan, tata tertib |peratusan, nilai serta kaidah-kaidah
yang berlaku. Dengani/demikian) disiplin bukanlah suatu
vang dibawa sejak awal, “tetapi”merupakan sesuatu yang
dipengaruhi oleh faktor ajar atau péndidikan. # Perilaku
disiplin bagi anak adalah-salah-satu kunci sukses untuk
dapat merath prestasi yang maksimal, Fungsi utama disiplin
adalah untuk mengajar mengendalikan diri dengan mudah
menghormati) dan ‘mematuhi< aturan | Oleh “karena itu,
seseorang yang disiplin dalam kehidupannya, akan dengan
mudah mencapai | kéberhasilan/ \/Dalam prakteknya,
kedisiplinan memerlukan-kensistensi~dari setiap individu
dalam melaksanakannya.

Disiplin memerlukan pemahaman yang mendalam
bagi seseorang untuk mencapai kesuksesan, karena di
dalam disiplin terkandung unsur-unsur yang harus dipenuhi
atau dijalankan. Namun sehubungan dengan hal tersebut

¥ Wina Sanjaya, Media Pendidikan: Suatu Pengantar. (Bandung: Pusat
Pelayanan dan pengembangan Media, 2005) hlm 9.

“ Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah.

(Surabaya: Usaha Nasional, 2003) hlm. 71.

1 Sulhan. Yasyin, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Amanah,
2003), him. 1124
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masih terdapat anak yang tidak disiplin dalam belajar,

dengan bukti yang ada seperti pada waktu jam mata kuliah

sedang berlangsung ada anak yang terlambat masuk, ada
anak vang tidak hadir, ada pula yang hanya bermain,
bercerita, dan ada pula anak yang tidak memasukan tugas.

Unsur-unsur yang terkandung dalam pengertian
disiplin mencakup beberapa hal, diantaranya:

a. Taat, artinya selalu patuh pada peraturan yang berlaku.
Ketaatan didalam disiplin belajar diperlukan supaya
setiap waktu yang ada dapat digunakan secara
seimbang. Disiplin—belajar—bukanlah menggunakan
semua waktu yang ada hanya-untuk belajar akan tetapi
diimbangi dengan kegiatanylain/

b. Tertib, berarti mengerjakan kegiatan dengan kesadaran
secara sistematis untukl mencapai tujuan secara efektif
dan efesien. Di dalam/kuliahranak secaara sistematis
(terarah) yaitu di‘dalam kegiatan perkuliahan sebaiknya
anak menentukkan arah dan tujuan dari perkuliahan
sehingga)dengan begitu-akan-tereapaishasil~yang efektif
dan efesien.

¢. Tanggung Jawdb,. adalall, kegiatan yang dikerjakan
dengan penuh rasa memiliki dan rasa menjaganya agar
setiap kegiatan )yang “diketjakan /betul-betul dapat
dipercaya kebenaranya. Pada saat kuliah diperlukan
adanya rasa tanggungjawab dari dalam diri anak
supaya pada saat kuliah menumbuhkan rasa memiliki
kewajiban untuk belajar sehingga akan membuat anak
lebih terfokus pada pelajaran yang dipelajari dan bukan
pada hal lain.

Jadi apabila anak memiliki sikap disiplin yang
tinggi dalam kegiatan kuliah tentunya prestasi belajar yang
diperoleh menjadi baik. Sebaliknya jika anak tidak
memiliki sikap disiplin dalam belajar maka kegiatan
belajarnya tidak terencana dengan baik sehingga kegiatan
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belajarnya tidak teratur dan membuat prestasi belajar akan
menurun.

Disiplin yaitu suatu cara masyarakat untuk mengajar
anak perilaku moral yang disetujui kelompok. Tujuan
seluruh disiplin adalah membentuk perilaku sedemikian
rupa hingga ia akan sesuai dengan peran—peran yang
ditetapkan kelompok budaya, tempat individu itu
diidentifikasinya. **

Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan
terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang
menunjukkan nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan,
keteraturan dan ketertiban. Nilai-nilai tersebut telah menjadi
bagian perilaku dalam|kehidupannyd, Perilaku itu tercipta
melalui proses binaan imelalui keluarga, pendidikan dan
pengalaman. *

Disiplin sebagai upaya meéngendalikan diri dan
sikap mental individu~ atau——masyarakat dalam
mengembangkan kepatuhan~)dan’| ketaatan terhadap
peraturan dan tata tertib berdasarkan dorongan dan
kesadaran yahg“muncil -dari-ddlam “hatifiya~*' Belajar
adalah suatu proses usaha atau interaksi yang dilakukan
individu untuk memperoleh.kebiasaan, \pengetahuan, sikap
dan sesuatu yang ,barmu scbagai-hasil pengalaman yang
dilaluinya. ** Belajar-adalah’ proses- tsahd yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku

* Soegeng Prijodarminto, Disiplin Kiat Menuju Sukses. (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1997), him. 41.
* Hurlock, E. B. Psikologi Perkembangan (Jakarta: Kawan Pustaka, 1999),
hlm 51.
Maman Rachman, Manajemen Kelas. (Jakarta: Depdikbud dan Rineka.
Cipta, 1999) hlin.2.

* Effendi, E. S. dan Praja, ). S. Perifaku Agresif Buku Panduan Psikologi
Sosial. Yogyakarta: Andi Offset, 2001), 3.
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vang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 46

Jadi pengertian disiplin belajar berdasarkan
beberapa pendapat di atas bahwa disiplin belajar adalah
suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses
dari serangkaian perilaku seseorang yang sesuai dengan
peraturan atau tata tertib yang berlaku untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru sebagai hasil
pengalamannya  sendiri  dalam  interaksi  dengan
lingkungannya.

Disiplin belajar-dalam-—penelitian ini adalah sikap
siswa yang terbentuk melalui proses dari serangkaian
perilaku yang menunjukkan ynilai — nilai ketaatan, dan
keteraturan berdasarkan acuan’ nifai moral individu untuk
memperoleh perubahan tingkah) laku yang mencakup
perubahan berfikir, sikap dan tindakan yang sesuai dengan
standar sosial.

Disimpulkan bahwa disiplin dalam pengertian yang
amat dasar.ada dua yaitu 19~ Ketaatan.pada tata tertib, dan
2) Latihan‘batin’ dan watak defigan maksud “akan mentaati
peraturan. Jadi arfitdiSiplin/adalahl kepatuhan seseorang
dalam mengikuti peraturan tata tertib, karena didorong oleh
adanya kesadaran yang ada ‘pada-hatinyal Dilihat dari sudut
pandang sosiologis dan psikologis, disiplin adalah suatu
proses belajar mengembangkan kebiasaan—kebiasaan,
penugasan diri, dan mengakui tanggungjawab pribadinya
terhadap masyarakat.

Disiplin adalah sikap patuh terhadap peraturan yang
berlaku, sikap disiplin sangat penting dalam kegiatan
perkuliahan di kampus. Sikap tersebut dapat menciptakan
suasana perkuliahan yang nyaman dan kondusif, dengan
bersikap disiplin anak dapat mencapai tujuan perkuliahan.

% Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta:

Rineka Cipta, 2003) him. 2.
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Sikap disiplin merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi prestasi perkuliahan. Apabila seorang anak
memiliki sikap disiplin dalam kegiatan perkuliahan, maka
kepatuhan dan ketekunan perkuliahan akan terus meningkat
sehingga membuat prestasi kuliah meningkat juga. Disiplin
belajar adalah serangkaian perilaku seseorang yang
menunjukan ketaatan dan kepatuhan terhadap peraturan,
tata tertib norma kehidupan yang berlaku karena didorong
adanya kesadaran dari dalam dirinya untuk melaksanakan
tujuan belajar yang diinginkan.
b. Tujuan dasar-dasar disiplin belajar
Disiplin = mérupakan,/ shatu  sikap  yang

menunjukkan kesediaanuntuk menepati atau mematuhi dan
mendukung ketentuan, tata tertib (peraturan, nilai serta
kaidah-kaidah yang berlaku. Déngan demikian, disiplin
bukanlah suatu yang dibawa sejak awal, tetapi merupakan
sesuatu yang dipengaruhi-eleh faktor-ajar atau pendidikan.
Perilaku disiplin bagi anak) adalah salah satu kunci sukses
untuk dapat meraih prestasi yang maksimal. Fungsi utama
disiplin adalah tmtuk, mengajarimengendalikan diri dengan
mudah menghormati dan mematuhi aturan. Oleh karena itu,
seseorang yang disiplin.dalam/kehidupannya, akan dengan
mudah mencapai, ~kebethasilan~ (Dalam prakteknya,
kedisiplinan memerlukan-konsistensi~dari setiap individu
dalam melaksanakannya. Disiplin memerlukan pemahaman
yang mendalam bagi seseorang untuk mencapai kesuksesan,
karena di dalam disiplin terkandung unsur-unsur yang harus
dipenuhi atau dijalankan.

Ada beberapa hal tujuan disiplin adalah sebagai
berikut :
1) Untuk mentaati peraturan yang berlaku baik di sekolah

atau di rumabh.

2) Untuk membiasakan hidup teratur.
3) Mengatur waktu untuk kegiatan sehari-hari.
4) Untuk melatih diri rajin dan bekerja keras.
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5) Untuk mencapat kesuksesan hidupnya.
6) Taat kepada Allah dan Rasul-Nya.
7) Untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. ¥
Secara sekilas, kehidupan sehari-hari menampakkan
fenomena yang biasa saja. Bila dikaji lebih mendalam
ternyata  menghadirkan  disparitas  fenomena  yang
menyiratkan banyak persoalan dan memiliki lingkup yang
sangat kompleks. Dalam era global dewasa ini, kompleksitas
masalah kehidupan mengalami perubahan yang cepat sekali.
Hal ini memberikan kesan bahwa kehidupan sehari-hari
semakin menggalau dan-beraneka. Dengan cara pandang
tertentu  yang cermiaf, tajam dan menyeluruh, dapat
dimunculkan pertanydan, afiengapa’ pertanyaan itu terjadi?
Pertanyaan  tersebutc imembuaf fenomena-fenomena
menunjukkan keteraturannya. Jika dalam era globalisasi tidak
ada upaya untuk mengantisipasi, manusia dapat larut dan
hanyut didalamnya.
Berkaitan dengan iftu, perubahan yang cepat
mengharuskan adanya-berbagai-upaya terhadap anak
agar~ 'mereka “memiliki" " kemampuan  untuk
mengantisipasi, “ihéngakomadasi, dan mewarnainya.
Karena era global secara maknawi semakin meningkat
untuk digandrungi oleh!anak remadja. Misalnya seks
bebas, ekstasi, minum-minuman keras, tawuran antar
remaja, dan yang sejenisnya. Salah satu upaya yang
esensial maknanya adalah mengundang anak-anak
untuk mengaktifkan diri dengan nilai-nilai moral untuk
memiliki dan mengembangkan dasar-dasar disiplin
diri. Dengan demikian upaya tersebut menunjukkan
perlu adanya posisi dan tanggungjawab dari orang tua.
Karena orang tua berkewajiban meletakkan dasar-dasar

T rulus Tu'u, Peran, hlm 33,
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disiplin diri kepada anak, dan bersama sekolah dan
masyarakat dikembangkanlah disiplin diri. *

Disiplin diri merupakan substansi esensi di era global
untuk dimiliki dan dikembangkan oleh anak karena
dengannya ia dapat memiliki kontrol internal wuntuk
berperilaku senantiasa taat moral. Dengan demikian anak
tidak hanyut oleh arus globalisasi, tetapi sebaliknya ia
mampu mewarnai dan mengakomodasi. Bantuan crang tua
dalam meletakkan dasar-dasar dalam disiplin diri anak adalah
menciptakan situasi dan kondisi yang mendorong anak
memiliki  dasar-dasap” disiplin \diri dan dalam
pengembangangnya melibatkan dua aspek yaitu :

1) Orang tua sebagai pendidik:
2) Anak sebagai si terdidik™*

Bantuan orang tua’kepada anakuntuk memiliki dasar-
dasar disiplin diri dan mengembangkannya merupakan suatu
pekerjaan dari pendidik.  Dalam/ hal| ini, pendidik dapat
mempengaruhi atau "memasukkan sesuatu" yang bersifat
psikologis kepada, si terdidik |agar‘man” bekérja“sama dalam
pencapaian tujuan sehingga akhimya dapat mengerjakan
sendiri. Ini berati tindakahnya dimengerti dan dipahami oleh
anak.

Pemahaman dan” perigertian—anhak’ t€thadap maksud
orang tuanya berarti adanya pertemuan makna antara
pendidik dan si terdidik. Pengakuan subyek si terdidik dan
pendidik mengisyaratkan ada "kehadiran” vyang diakui
eksistensinya. Sehubungan dengan itu, penampilan pribadi
anak didik yang konkret dalam situasi pendidikan mencakup
empat tema yaitu :

1) Badannya.

® Suradi.Layanan Bimbingan dan Konseling. (Surakarta: Unesa. University
Press. 2002} him 23.
® Muh. Shochib, Pola, hlm 11.
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Bagaimana penampilan, kehadiran, gerak-gerik, teramati
maupun terhayati, mewarnai maupun mendapatkan
makna dalam kehidupan keluarga yang bersangkutan.

2} Dunianya.
Bagaimana alam pikiran dan pandangannya, kebiasaan
dan selera yang merupakan perolehannya, hal-hal yang
melatarbelakangi penghayatan dan pemaknanya terhadap
kehidupan, terhadap orang sekitar, orang tua sebagai ayah
ibu maupun sebagai pendidiknya, terhadap gurunya,
terhadap kawannya, terhadap rumah dan sekolah dan
terhadap segala sesuatunya.

3) Historisitas.
Pengalaman pada masa/lewat, terhadap angan-angan dan
cita-cita serta harapan dismasa datang,

4) Komunikasi.
Bagaimana komunikasinya terhadap Tuhan, dengan
orang lain, khususnya rayah-ibu serta guru sebagai
pendidik, dengan rekan dan dengan lingkungan sekitar,
antara siswa dengan sisway(dalam.sekolah);-serta dengan
masyarakat pada’ umumnya“dan kedidukannya dalam
lingkungan kehiddpar sehafi-hari.°

Penampilan pribadi pendidik, baik dalam keluarga

(ayah ibu) mauptm di sekolah(guru) melipfiti :

1) Badannya.
Bagaimana gerak-gerik, penampilan, postur dan
kehadiran dapat mewarnai situasi kehidupan dalam
keluarga (bagi orang tua) di sekolah(guru), sebagaimana
dihayati dan diapresiasi oleh anak didiknya.

2) Dunianya.
Bagaimana alam pikiran dan pandangan hidupnya,
kebiasaan dan pengalamannya, tujuan hidup, skala
prioritas, dan seleranya yang merupakan perolehan

» Munandar Soelaeman, Teori Dan Konsep Ifmu Sosigl, edisi revisi,
(Bandung PT. Eresco, 1985} hlm. 36.
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baginya dan melatarbelakangi perilaku serta tindakan
(pendidik). Selain itu juga melatarbelakangi pemaknanya
terhadap kehidupan dan orang lain, khususnya anak
didiknya dan bagi ayah ibu berkaitan denga istri/ suami.

3) Historisitas.
Mencakup penghayatannya tentang waktu, baik yang
menyangkut masa lalu dengan pengalaman dan
kenangannya maupun masa depan dengan cita-cita dan
harapannya sebagaimana "hadir" dan mewarnai pikiran
dan perilakunya.

4) Komunikasi.
Bagaimana komunikasi dengan Tuban, sesama manusia,
rekan hidup (istri, sbami, bagi orang tua) rekan sejawat,
dengan anak didiknya, dan dengan kehidupan sekitar,
khususnya dalam kedudiikannya sebagai pendidik. *'

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi'disiplin belajar

Faktor yang dapat mempengaruhi disiplin belajar
anak yaitu Menurut (Suryabrata, 1998:249) . Faktor-faktor
yang mempengaruhi, disiplinrbelajar adalahsseliagai berikut

1) Faktor yang berasal-dari luaf'dini

Faktor dari luar dibagi menjadi dua bagian yaitu : a)
Faktor non|+ sosial, seperti kéadaan udata, suhu udara,
waktu, tempat dan alat — alat yang dipakai untuk
belajar. Mahasiswa yang memiliki tempat belajar yang
teratur dan memiliki buku penunjang pelajaran
cenderung lebih disiplin dalam belajar. b) Faktor soial,
terdiri atas lingkungan keluarga, lingkungan kampus,
lingkungan masyarakat dan lingkungan kelompok.
Anak yang tinggal dalam lingkungan yang tertib
tentunya siswa tersebut akan menjalani tata tertib yang
ada di lingkungannya.

3 fbid, him. 34-36.
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2) Faktor yang berasal dari dalam diri.

Faktor yang berasal dari dalam diri dibagi menjadi dua
yaitu a) Faktor fisiologis, yang termasuk dalam faktor
fisiologis antara lain, pendengaran, penglihatan,
kesegaran jasmani, keletihan, kekurangan gizi, kurang
tidur dan sakit yang diderita. Faktor fisiologis ikut
berperan dalam menentukan disiplin belajar anak .
Anak yang tidak menderita sakit cenderung lebih
disiplin dibandingkan anak yang menderita sakit dan
badannya keletihan.  b)Faktor Psikologis. Faktor
psikologis yang ,dapat—mempengaruhi proses belajar
antara lain: (1) Minat
Minat sangat besar® pengaruhnya terhadap prsetasi
belajar. Seseorang \ yang- tinggi minatnya dalam
mempelajari sesuatu akan dapat meraih hasil yang
tinggi pula. Apabila anak, memiliki minat yang tinggi
terhadap pelajaran’ akan/ (cenderung disiplin dalam
belajar. (2) Bakat. Bakat merupakan faktor yang besar
peranannya jdalam jproses)belajarrMempelajari sesuatu
sesuai“dengan bakaffiya akan memperoleh hasil yang
lebih baik. (3) Metivasi/ Motivasi merupakan kondisi
psikologis yang mendorong seseorang untuk melakukan
sesuatu. [Fungsi_motivasi dalanD belajar adalah untuk
memberikan semangat pada seseorang dalam belajar
untuk mencapai tujuan. (4) Konsentrasi. Konsentrasi
dapat diartikan sebagai suatu pemusatan energi psikis
yang dilakukan untuk suatu kegiatan tertentu secara
sadar terhadap suatu obyek (materi pelajaran).
(5)Kemampuan kognitif. Tujuan belajar mencakup tiga
aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Namun
kemampuan kognitif lebih diutamakan, sehingga dalam
menacapai hasil belajar faktor kemampuan kognitif
lebih diutamakan. Faktor eksternal dan internal tersebut
memiliki peranan yang sangat penting dan sangat
diperlukan dalam belajar. Untuk mencapai hasil yang
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optimal dalam proses belajar, maka dituntut adanya
keseimbangan di antara keduanya. Jika salah satu faktor
tersebut ada kekurangan akan berpengaruh pada hasil
belajar. *2

Selain faktor di atas, faktor tujuan juga berpengaruh

terhadap kedisiplinan seseorang. Tujuan yang di maksud di

sini adalah tujuan yang berkaitan dengan penanaman

kedisiplinan. Agar penanaman kedisiplinan kepada anak
dapat berhasil, maka tujuan tersebut harus ditetapkan
dengan jelas, termasuk penentuan kriteria pencapaian tujuan
penanaman kedisiplinan di sekolah.

Pentingnya disiplin-anak/ dalam belajar bagi anak
sebagai berikut:

1) Memberi dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak
menyimpang.

2) Membantu anak |‘memahami dan meyesuaikan diri
dengan tuntutan lingkungan:

3) Cara menyelesaikan tuntutan yang ingin ditunjukkan
peserta didik  terhadap lingkungannya.

4) Untuk mengatur keseimbangan-keinginan individu satu
dengan individu _lainnya.

5) Menjauhi anak meldkukan/hal-hal’yang dilarang.

6) Mendorong ,anak... melakukan.hal-hal ,yang baik dan
benar.

7) Peserta didik belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan
yang baik, positif dan bermanfaat baginya dan
lingkungannya.

8) Kebiasaan baik itu menyebabkan ketenangan jiwanya
dan lingkungannya. >

52 Suryabrata, Psikologi Kepribadian, (Jakarta: Rineka Cipta,1998), him.

249,
> Maman Rachman, Manajemen Kelas. (Jakarta: Depdikbud dan Rineka.

Cipta, 2003) hlm. 33.
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Disiplin  berperan penting dalam membentuk
individu yang berciri keunggulan. Disiplin itu penting
karena alasan berikut ini:

1) Dengan disiplin yang muncul karena kesadaran diri, anak
berhasil dalam belajarnya. Sebaliknya, anak yang kerap
kali melanggar ketentuan yang ada pada umumnya
terhambat optimalisasi potensi dan prestasinya.

2) Tanpa disiplin yang baik, suasana perkuliahan, menjadi
kurang kondusif bagi kegiatan perkuliahan. Secara
positif, disiplin memberi dukungan lingkungan yang
tenang dan tertib bagi-preses-perkuliahan.

3) Orang tua senantiasa berharap |di kampus anak-anak
dibiasakan dengan nofma-norma, nilai kehidupan dan
disiplin. Dengan |demikian} anak-anak dapat menjadi
individu yang tertib; terafur dan disiplin.

4) Disiplin merupakamw jalan/bagi anak untuk sukses dalam
belajar dan kelak ketika bekérjal Kesadaran pentingnya
norma, aturan, kepatuhan dan ketaatan merupakan
prasyarat kesuksesan-seseorang. >

Disiplin' perlu 'dalam ‘rirendidik’ anak=supaya anak
dengan mudah :

1) Meresapkan pengetahuan dan pengertian sosial antara
lain mengenai hak milik oramg-laim:

2) Mengerti dan segera menurut, untuk menjalankaan
kewajiban dan secara langsung mengerti larangan-
larangan.

3) Mengerti tingkah laku yang baik dan buruk.

4) Belajar mengendalikan keinginan dan berbuat sesuatu
tanpa merasa terancam oleh hukuman.

5) Mengorbankan kesenangan sendiri tanpa peringatan dari
orang lain. **

a Suryabrata, Psikologi, hlm. 49,

* Singgih D. Gunarsa, Psikologi Untuk Keluarga (Jakarta: Balai Pustaka,

2002) hlm.137.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa disiplin sebagai upaya mengendalikan
diri dan sikap mental individu atau masyarakat dalam
mengembangkan kepatuhan dan ketaatan terhadap
peraturan dan tata tertib berdasarkan dorongan dan
kesadaran yang muncul dari dalam hatinya. Belajar adalah
suatu proses usaha atau interaksi yang dilakukan individu
untuk memperoleh kebiasaan, pengetahuan, sikap dan
sesuatu yang baru sebagai hasil pengalaman yang
dilaluinya. Jadi disiplin belajar adalah suatu kondisi yang
tercipta dan terbentuk melalui proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk mempéeroleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhangsebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi/ ‘dengan lingkungannya yang
menunjukkan nilai-nilai Kketaatan, ‘kepatuhan, kesetiaan,
keteraturan dan atau ketertiban.

- Implikasi disiplin-bélajar-anak dalam lingkungan
perkuliahan saat ini' “belum jsesuai dengan apa yang
diharapkan karena masih ada anak yang belum
menjalankan |disiplin belajar-secara | sungguh =, sungguh,
mercka masih sering melakukan pelanggaran — pelanggaran
dan tidak menaatil spératuran-\yang\ berlaku.  Untuk
membentuk satu ;sikap~hidup-disiplin, ,perbuatan dan
kebiasaan dalam " "“mengikuti, “mefiaati’ dan mematuhi
peraturan yang berlaku, orang dapat mengembangkannya
melalui kesadaran diri dan kebebasan dirinya dalam
menaati dan mengikuti aturan yang ada Disiplin diperlukan
oleh siapapun dan di manapun. Hal itu disebabkan dt
manapun seseorang berada, di sana selalu ada peraturan
atau tata tertib. Disiplin mendorong siswa belajar secara
kongkrit dalam praktik hidup di sekolah maupun di rumah.

Seorang anak perlu memiliki sikap disiplin dengan
melakukan latthan yang memperkuat dirinya sendiri untuk
selalu terbiasa patuh dan mempertinggi daya kendali diri.
Sikap disiplin yang timbul dari kesadarannya sendiri akan
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dapat lebih memacu dan tahan lama, dibandingkan dengan
sikap disiplin yang timbul karena adanya pengawasan dari
orang lain. Seorang anak yang bertindak disiplin karena
ada pengawasan ia akan bertindak semaunya dalam proses
belajarnya apabila tidak ada pengawas. Karena itu perlu
ditegakkan di bangku perkuliahan berupa koreksi dan
sanksi.

Apabila melanggar dapat dilakukan dua macam
tindakan yaitu koreksi untuk memperbaiki kesalahan dan
berupa sanksi. Keduanya harus dilaksanakan secara
konsisten untuk mepeegah-terjadinya penyimpangan dan
pelanggaran terhadap norma dan kaidah yang telah
disepakati bersama. ‘Halglini \dilakukan mengingat orang
cenderung berperilaku \“Sesaka —hati. Begitu pula di
lingkungan keluarga.-Disiplin perlu diajarkan kepada anak
sejak kecil oleh orang tuanya, Anak yang dididik disiplin,
perlu mendapatkan perlaknan yang/sesuai / sepatutnya bagi
orang yang belajar. Apabila anak telah mengetahui
kegunaan dari disiplin,ymaka-anak jsebagai manifestasi dari
tindakan “disiplin akan-timbui “dari kesadarannya sendiri,
bukan merupakan| Suath ket€rpaksdan atau paksaan dari
orang lain. Schingga anak tersebut akan berlaku tertib dan
teratur dalam belajar baik'di ‘sekclali'maupun di ramah. Dan
akan menghasilkan suatu sistem aturan tata laku. Dimana
anak  selalu terikat kepada berbagai peraturan yang
mengatur hubungan dengan lingkungan perkuliahannya dan
lingkungan keluarganya.

. Konsep Orang Tua dalam Membantu Anak Memiliki

dan Mengembangkan Disiplin Diri
Untuk mengamati secara cermat, mendalam dan
menyeluruh, upaya orang tua dalam membantu anak
memiliki dan mengembangkan dasar-dasar disiplin dirinya ,
perlu diarahkan pada empat hal yaitu ;
1) pribadi orang tua yang konkret
2} pribadi anak yang konkret
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3) situasi tugas dalam kehidupan keluarga, dan

4) arah tindakan untuk anak agar memiliki dasar-dasar
disiplin diri dan mengembangkannya. >

Keempat fenomena ini dapat dijadikan instrumen
untuk mengungkapkan:

1) Pola pertemuan, yaitu dapat tidaknya cara kualitas
pertemuan antara orang tua sebagai pendidik dan anak
sebagai si terdidik yang interaksinya bersifat
nonsubyek.

2) Kualitas penghayatan dan komunikasi anak terhadap
orang tua baik sebagai ibu atau ayah maupun sebagai
pendidik.

Pola pertemuan -antarajjorang’ tua sebagai pendidik
dan anak sebagai si terdidik dengan maksud bahwa orang
tua mengarahkan anaknya Sesuai”dengan tujuannnya yaitu
‘membantu anak memiliki dan mengémbangkan dasar-dasar
disiplin diri. Orang tua'dengan anakiiya sebagai pribadi dan
sebagai pendidik, dapat menyingkapkan peran orang tua
dalam mengembangkan disiplin diri anak yang tersirat
dalam situasi) dan | kondist- yang -bersangkutan., Kualitas
penghayatan orang tua_scbagai pribadi maupun sebagai
pengasuh dalam membantu anak-memiliki dasar-dasar dan
mengembangkan disiplin diri menyangkait masalah makna.

Makna ini terdapat’ pada-tindakan Orang tua dan
situasi yang bersangkutan bagi anak yang memilikinya.

“Menyangkut pertautan makna yang dapat

menyingkap bobot atau kualitas situasi dalam

membantt  anak memiliki dasar-dasar dan
mengembangkannya. Untuk itu, diperlukan kualitas
mengamatan yang tajam dan mendalam schingga
melahirkan suatu deskripsi analisis yang diharapkan
mengenai situasi dan kondisi yang memungkinkan

%% Munandar Soelaeman, Teori, hlm. 38.
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anak memiliki dasar-dasar disiplin diri dan

mengembangkannya dalam keluarga”. >’

Peran orang tua dalam membantu anak untuk

mengembangkan disiplin diri adalah upaya orang tua yang
dilakukan terhadap penataan yang meliputi :

D
2)
3
4
)
6)
7

8)
9)

Lingkungan fisik

Lingkungan sosial internal dan eksternal

Pendidikan internal dan eskternal

Dialog dengan anak-anak

Suasana psikologis

Sosio budaya

Perilaku yang | “ditampilkan” pada saat terjadinya
:"pertemuan" dengan anak-anak

Kontrol terhadapperilaku anak-anak

Menentukan nilai-nilai moral sebagai dasar berperilaku
dan yang diupayakan kepada‘anak-anak. 3

Anaky s berdisiplimydiri dip-maksudkan sebagai
keteraturan perilaku-berdasarkan nilai moral yang telah
mempribadi dalam-dirinya tanpa/tekanan atau dorongan
dari faktor eksternal. Disiplin belajar adalah suatu kondisi
yang tercipta | dan_terbentuk “melalui proses dari
serangkaian perilaku sescorang yang sesuai dengan
peraturan atau tata tertib yang berlaku untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Berdasarkan indikator disiplin yang ada
masih ada mahasiswa yang tidak sesuai dengan indikator
— indikator yang menunjukan bahwa mahasiswa tersebut
tidak disiplin dalam belajar.

" Muh. Shochib, Pola. hlm 31.

3 Singgih D. Gunarsa, Psikologi, hlm.137.
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Maka Untuk membentuk satu sikap hidup
disiplin, perbuatan dan kebiasaan dalam mengikuti,
menaati dan mematuhi peraturan yang berlaku, orang
dapat mengembangkannya melalui kesadaran diri dan
kebebasan dirinya dalam menaati dan mengikuti aturan
yang ada Disiplin diperlukan oleh siapapun dan
dimanapun. Hal itu disebabkan dimanapun sescorang
berada, di sana selalu ada peraturan atau tata tertib.
Disiplin mendorong siswa belajar secara kongkrit dalam
praktik hidup di sekolah maupun di rumah. Dan seorang
mahasiswa juga perlu memiliki sikap disiplin dengan
melakukan latihan (yang| memperkuat dirinya sendiri
untuk selalu terbiasa patuh dan | mempertinggi daya
kendali diri. Sikap , disiplin () lyang timbul dari
kesadarannya sendiri akanidapat lebih memacu dan tahan
lama, dibandingkan dengan 'sikap’ disiplin yang timbul
karena adanya pengawasan‘dari-orang lain.

3. Keterkaitan peran orang tua terhadap anak berdisiplin
diri

KeterKaitariwperan/orang-tua“dengar @anak-berdisiplin

diri di maksudkan sebagai upaya orang tua dalam
"meletakkan" dasar-dasar D disiplind, diti’\kepada anak dan
membantu mengembangkannya ,sehingga anak memiliki
disiplin diri. Intensitas-kebutuhan “anak-untuk*mendapatkan
bantuan dari orang tua bagi kepemilikan dan pengembangan
dasar-dasar disiplin diri menunjukkan adanya kebutuhan
internal, yaitu :

a. Tingkat rendah, manakala anak masih membutuhkan
banyak bantuan dari orang tua untuk memiliki dan
mengembangkan dasar-dasar disiplin diri (berdasarkan
naluri)

b. Tingkat menengah, manakala anak kadang-kadang masih
membutuhkan bantuan dari orang tua untuk memiliki dan
mengembangkan dasar-dasar disiplin diri (berdasarkan
nalar)



64

c. Tingkat tinggi, manakala anak sedikit sekali atau tidak lagi
memerlukan bantuan serta kontrol orang tua untuk
memiliki dan mengembangkan dasar-dasar disiplin diri
(berdasarkan kata hati). >

Dinamika anak memiliki dan mengembangkan dasar-
dasar disiplin diri melibatkan tiga proses yang masing-masing
bersifat dialektik, yaitu pengenalan dan pemahaman nilai-nilai
moral, pengendapan nilai-nilai moral, dan pempribadian nilai-
nilai moral. Proses dialektik yang di maksud adalah, bahwa
pada setiap proses yang terjadi , akan senatiasa melakukan
penolakan dan atau penmerimaan—anak terhadap nilai baru
karena adanya konflik| atau benturan dengan nilai lama yang
telah mengendap dalam'diringa, %

Sebenamya banyak | sekali’ faktor-faktor yang dapat
menimbulkan anak |untuk| | berperilaku indisiplin atau
membolos dan kabur seperti faktor-faktor pendidikan,
lingkungan keluarga, ekonormi, lingkuhgan masyarakat, sosial
politik dan sebagainya. Di samping itu juga banyak contoh-
contoh dag orang, dewasay (film-filmspeesita-gerita pendek,
komik-komilk; yang berstfat cabul;-tidak mengindahkan nilai
dan mutu, tetapi hafya memafidang komersialnya saja dan
masih banyak lagi. Tetapi dalam pembahasan yang singkat ini
akan penulis jelaskan faktor: ‘faktor yang Anenonjol sehingga
menyebabkan anak berperilaku menyimpang di antaranya
adalah :

1) Kurang didikan agama.

2) Suasana keluarga yang kurang harmonis.

3) Tidak stabilnya keadaan sosial politik dan ekonomi
4) Kurang teraturnya pengisian waktu luang.

5) Kurangnya markas bimbingan dan penyuluhan, ¢'

* Baharuddin. Pendidikan dan Psikologi Perkembangan. (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Cahyo, 2008) hlm 61.

5 Munandar Soelaeman, Teori, hlm. 39,

8 Zakiah Daradjat, Remaja Harapan dan Tantangan, (Jakarta: Ruhama,
1994) him.116.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
Proses belajar (pendidikan) adalah proses yang mana
sescorang diajarkan untuk bersikap setia dan taat dan juga
pikirannya dibina dan dikembangkan. Pendidikan bagi bangsa
yang sedang berkembang seperti Bangsa Indonesia saat ini
merupakan kebutuhan mutlak yang harus dikembangkan
sejalan dengan tuntunan pembangunan secara tahap demi
tahap.

Berhasil tidaknya proses belajar mengajar (pendidikan)
tergantung dari faktor-faktor dan kondisi yang mempengaruhi
proses belajar mengajar. Faktor dan kondisi yang
mempengaruhi proses belajarsisesungghhnya banyak sekali
macamnya, baik ada pada diri siswa sebagai pelajar, pada guru
sebagai pengajar, metode mengajar, bahan materi pelajaran
harus diterima siswa, maupun Sarana‘dan prasarana.

Disiplin merupakan upaya untuk Miembuat orang berada
pada jalur sikap dan perilaku“yang sudah ditetapkan pada
individu oleh orang tua. Pendidikan disiplin merupakan suatu
proses bimbingan yang bertujuan untuk menanamkan pola
perilaku  terfentu,s, |Kebiasaan-keblasaan ~ Aerténtu, atau
membentuk manusia dengan ciri-ciri tertentu, terutama untuk
meningkatkan kualitas menfal danmaral

Proses belajar, yang-baik.adalah-proses, belajar yang bisa
memudahkan siswa dalani memahami- materl pelajaran yang
diajarkan. Sikap disiplin dalam belajar sangat diperlukan untuk
terwujudnya suatu proses belajar yang baik. Sikap disiplin
dalam belajar akan lebih mengasah ketrampilan dan daya ingat
siswa terhadap materi yang telah diberikan, karena siswa
belajar menurut kesadarannya sendiri serta siswa akan selalu
termotivasi untuk selalu belajar, sehingga pada akhirnya siswa
akan lebih mudah dalam mengerjakan scal-soal dari materi
yang diberikan.

Belajar dengan  disiplin  yang terarah  dapat
menghindarkan diri dari rasa malas dan menimbulkan
kegairahan siswa dalam belajar, yang pada akhirnya akan
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dapat meningkatkan daya kemampuan belajar siswa. Disiplin
adalah kunci sukses dan keberhasilan. Dengan disiplin
seseorang menjadi yakin bahwa disiplin akan membawa
manfaat yang dibuktikan dengan tindakannya. Setelah
berprilaku disiplin, seseorang akan dapat merasakan bahwa
disiplin itu pahit tetapi buahnya manis. Disiplin memberikan
manfaat yang besar dalam diri seseorang. Sepintas bila kita
mendengar kata disiplin maka yang selalu terbayang usaha
untuk menyekat, mengawal dan menahan. Padahal tidak
demikian, sebab disiplin bermakna melatih, mendidik dan
mengatur atau hidup teratur-Artinya kata disiplin itu tidak
terkandung makna sekatan, tetapi juga latihan. Untuk itulah
kedisiplinan sangat diperlukan dalam usaha meningkatkan
suatu kehidupan yang teratur dan"meningkatkan prestasi dalam
belajar karena sifatnya -yang| mengatur dan mendidik. Dari
kebanyakan orang-orang> sukses\rasanya tidak ada di antara
mereka yang tidak berdisiplin,|kedisiplinan yang tertanam
dalam setiap kegiatan mereka yang membawa kesuksesan.



BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. lenis Penelitiandan Pendekatan

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, artinya
data atau informasi yang dikumpulkan diwujudkan dalam
bentuk Kuantitatif atau angka. ®*Sedangkan cara pengambilan
data menggunakan jenisOn Shot atau menggunakan satu kali
pengumpulan data, jika ditinjau dari wujud data dan tehnik
analisisnya penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitatif karena di dalam usulan penelitian, proses, hipotesis,
turun ke lapangan, analisis, data-dan-kesimpulan data sampai
dengan penulisannya mempergunakan, |aspek pengukuran,
perhitingan, rumus dan keépastian data numerik.Jika ditinjau
tekhnik pengambilan subyek tefmasuk populasi karena dalam
penelitian menggunakan keseluruhan siswa Sekolah Dasar
Negeri Jetis Karangmojo Kabupaten Gumungkidul. Jika ditinjau
dari timbulnya variabel  termasuk (({=jeénis penelitian non
eksperimen karena termasuk penelitian korelasional karena
penelitian ini megnghubungkan-beberapa-variabel.

Pendekatan "yang diambil dalam “penelitian™ini adalah
deskriptif asosiatif. Metodé-pehelitian deskeiptif dapat diartikan
sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan keadaan subjek atan~objek dalam penelitian
dapat berupa orang, lembaga, masyarakat dan yang lainnya yang
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau
apa adanya. Adapun ciri-cirinya adalah memusatkan perhatian
pada permasalahan yang ada pada saat penelitian dilakukan atau
permasalahan yang bersifat aktual.®® Definisi metode penelitian
asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih.

%2 Sugiyono, Metode Penelition Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi
{Mixed. Methods).Bandung :Alfabeta, 2014) him 1.
* Sugiyono.2013, Statistika untuk Penelitian. (Bandung : Alfabeta)
him.11.
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Statistik deskriptif asosiatif berkaitan dengan kegiatan 1) Peran
orangtua, 2) mengembangkan dasar-dasar disiplin belajar
dengan mendeskripsikan atau menggambarkan data-data yang
diperoleh dilapangan.
B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Jetis
Karangmojo Kabupaten Gunungkidul. Lokasi ini dipilih karena
diantara sekolah yang memiliki siswa lebih dari 100 orang serta
berada di pedesaan, serta alumninya banyak yang masuk di SMP
atan MTS yang unggul, seperti SMP1 Semanu, SMPN 1
Karangmojo, MTsN Semanu —ataw, MTSN Karangmojo
Gunungkidul. Animo masyarakat yang cukup tinggiuntuk
memasukkan anaknya “di «/Sekelah’| Dasar Negeri Jetis
Karangmojo Kabupaten Gunufigkidul.Adapun waktu penelitian
dilakukan pada bulan Mei sampai Juni 2016, yaitu mulai awal
tahun pelajaran baru, dengan jadwal lenigkap sebagai berikut:

Tabel B/11 Jadwal Kegiatan

Kegiatan
Bulan 1 Perielitian-|-Penulisan | Penyelésaian | Ujian
Mei N
Mei v
Juni V
Juni v v

C. Populasi Penelitian
Penelitian populasi dilakukan oleh peneliti yang akan
meneliti  semua elemen yang ada dalam  wilayah
penelitian.”Yang dimaksud populasi penelitian adalah sebagai
keseluruhan subjek penelitian.? Yang menjadi sumber utama
penelitian dalam tesis ini adalah :
1. Kepala sekolah sebagaiinforman.

% Menurut Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelition (Suatu Pendekatan
Praktis),(Yogyakarta, 2009) him. 67.
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2. Guru di Sekolah Dasar Negeri Jetis Karangmojo
Kabupaten Gunungkidul sebagai informan.

3. Siswa Sekolah Dasar Negeri lJetis Karangmojo
Kabupaten GunungkidulTahun  pelajaran2016/2017
sebanyak 110 siswa sebagai populasi.

D. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kuantitatif, yang menjadi instrumen
atau alat penelitian adalah peneliti ity sendiri, namun, setelah
fokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan akan
dikembangkan alat bantu pengumpulan data, yang diharapkan
dapat melengkapi data dan membandingkan dengan data yang
telah ditemukan melalui obseryvasi.

Dengan demikian kehadirafi peneliti dalam penelitian ini
adalah sebagai peneliti utama tanpa diwakilkan oleh orang lain.
Dengan kata Jain peneliti merupakan peneliti kunci. Dalam
penelitian ini alat bantu pengumpulan data penelitian adalah
peneliliti sendiri, namun setelali fokus penelitian menjadi jelas
maka dikembangkan alat banhtu’pengumipulan data penelitian
sederhana, yang dapat mempertajam serta melengkapi data hasil
pengamatan dan_observasi | maka\ diperlukan-\ fofmat atau
blangko pengamatan.

1. Kisi-Kisi Peran Orangtia
Kisi-Kisinperang corangtua—berdasarkan indikator-
indikator, sebagaimana dalam tabel.
Tabel 3.2 Kisi-Kisi Peran Orangtua

No. Kisi-Kisi Item Pertanyaan Nomor
Angket
1. | Disiplin Waktu | Saya selama sckolah di sekolah 1
ini selalu masuk dan belum
pernah izin
Jika masuk di kelas saya selalu 4
tepat waktu dan tidak pernah
terlambat
2. | Motivasi Belajar |Saya masuk di sekolah ini atas 2
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dorongan saya sendiri untuk
maju  dan  berkembangan
meraih cita-cita

3. | Kesungguhan Kalau di kelas saya selalu
dalam mengikuti |sungguh-sungguh
pembelajaran memperhatikan  guru  dalam

menerangkan materi
pembelajaran

4. | Ketepatan dalam {Jika ada tugas rumah atau tugas
melaksanakan belajar saya selalu mengerjakan
tugas sesuai - dengan, waktu yang

dijanjikan

5. | Hormat pada Siapapun. ?yang  mengajar
guru terlepas Saya’senang atau tidak

sepang saya tetap meghormati
guru tersebut karena saya ingin
belajar|-~dan~" mendapatkan
prestasi baik.

6. | Cara Berpakaian | \Dalami betpaKaiarisaya s€lalu
rapi dan sesuai dengan seragam
harian sekolah

7. | Kesempatan Jika _dalam belajar saya kurang
bertanya sampai \ |jelas,-€aya akan-bértanya pada
faham guru sampai saya faham betul

dengan materi yang diajarkan
guru di kelas.

8. | Prestasi Saya harus mendapatan nilai
Akademik yang baik di atas KKM

2. Kisi-Kisi Dasar-Dasar Disiplin Belajar
Kisi-Kisi dasar-dasar disiplin belajar berdasarkan
indikator-indikator, sebagaimana dalam tabel.
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Tabel 3.3 Tabel 1 Kisi-Kisi Dasar-dasar Disiplin

Belajar

No.

Kisi-Kisi

Item Pertanyaan

Nomor
Angket

Motivasi
Belajar

Apakah orang tua adik pernah
memerintahkan adik untuk belajar ?

1

Apakah orang tua adik pemnah
mengawasi teman bergaul dengan
adik ?

Apakah orang tua adik menanyakan
kepada adik tentang kesulitan yang
dialami dalam belajar'?

Bagaimana sikap@rang - tua adik
apabila adik bertanya kepada orang
tua, tetapi belum bisa'menjawab ?

10

Motivasi
Beribada
h

Bagaimana |¢ara |orang —tua adik
menyuruh untuk beribadah ?

Apakah orang’//tua’’ adik selalu
mengawasi jika adik beribadah ?

Tutor
sebaya

Bagaimana‘sikap_orang.fita adik/jika
anda belajap~bersama teman-teman

adik ?

Pergaula
n anak

Bagaimana tindakdn, orangitua adik
apabila pada suatu saat mengetahui

anda bergaul dengan teman-teman
adik yang nakal ?

Disiplin
Waktu

Bagaimana sikap orang tua adik
apabila mengetahui adik pulang
sekolah terlambat ?

Apabila ada undangan dari sekolah
sehubungan dengan kegiatan belajar
adik, apakah orang tua adik selalu
menghadirinya ?

13

Bagaimana stkap orang tua adik jika

14
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No. | Kisi-Kisi Item Pertanyaan Nomor
Angket
mengetahui adik tidak masuk sekolah
tanpa izin ?
6. | Prestasi | Bagaimana tindakan orang tua adik 8
Akademi | apabila prestasi adik menurun atau
k kurang baik ?
7. Apakah orang tua adik selalu 11
memeriksa nilai raport adik pada
waktu penerimaan raport ?
8. | Keharmo | Bagaimand suasana hubungan dalam 12
nisan keluarga | .antara,, orang| tua adik

keluarga | dengan segenap anggota keluarga ?

Menurut | adiky.apakah | bimbingan 15
orang tua|adik cukup bijaksana ?

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data, peneliti menggunakan

instrumen penelitian berupa-angket-dan dokumentasi. Melalui
cara ini, Interaksi antara peneliti dengan informan diharapkan
akan memperoleh informasi‘yang-mampuimengungkap data-data
di lapangan sccara lengkap- dantuntas=~ Adapun teknik-teknik

lain pengumpulan data”yang" digumakan ‘dalam penelitian ini
adalah:

1.

Angket

Angket dapat diartikan sebagai metode
pengumpulan data dengan cara memberikan pertanyaan dan
untuk dijawab secara jujur dan hasil jawabannya tersebut
peneliti mengambil suatu kesimpulan tentang subjek yang
diteliti. Dalam pendekatan ini metode angket digunakan
untuk mengungkap data tentang peran orang tua. Ada
beberapa alasan penggunaan angket dalam penelitian ini
seperti yang dikemukakan Sutrisno Hadi, yaitu:
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a. Subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya
sendiri.

b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada
penelitian adalah benar dan dapat dipercaya.

c. Bahwa interprestasi subjek tentang pertanyaan dan
pernyataan yang diberikan kepadanya adalah sama
dengan peneliti.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah
angket tertutup, langsung, tipe skala bertingkat yang
menggunakan tiga alternatif jawaban, untuk variabel peran
orang tua

2. Dokumentasi
Teknik dokumentasi digunakan untuk menggali data
yang tidak dapat diperoleh melalui wawancara dan
observasi, karena dokumentasi’merupakan pelengkap dart
penggunaan metode observasildan wawancara. ©Sedangkan
dokumen yang dibutahkan“dalam—penelitian ini meliputi
dokumen tertulis yang terdiri- dari dokumen Silabus PAI,

Buku penghubung sekolah dan orangtua, buku tamu

penyelesaian |kasus ‘anak-yang melibatkad ‘orangtua, nilai

pendidikan agama Islam, program remedial dan pengayaan
pendidikan agama Islami, .dokumen\pekerjaan rumah, dan
lain-lain. Adapun dekumenydinding-meliputi, papan data
perkembangan” siswa~danr“pegawat, data‘prestasi sekolah,
program kegiatan kepala sekolah dan data visi, misi dan
tujuan siswa Sekolah Dasar Negeri Jetis Karangmojo
Kabupaten Gunungkidul.

F. Teknik Analisis Data
Data kuantitatif akan dianalisa dengan metode
deskriptif analisis, sedang formulanya yang dipakai adalah:

Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid I & II. (Yogyakarta :Andi
Offset.2009), him 202,
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f
P= x 100 %
N
Keterangan
p = Prosentase angket yang kita cari
f = Frekuensi jawaban yang dipilih
N = Jumlah siswa yang menjadi subyek

penelitian.

66 Anas Sudjiono, Pengantar Statistil Pendidikan, (Jakarta : Rajawali
Press, 1996), hlml. 40.



BAB IV
ANALISIS HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Bentuk Orang Tua Dalam Mengembangkan Dasar-Dasar
Disiplin Belajar Siswa Sekolah Dasar Negeri Jetis
Karangmojo tahun pelajaran 2016/2017.

Berdasarkan wawancara dapat diketahui data analisis
tentang bentuk-bentuk peran orang tua terhadap siswa Sekolah
Dasar Negeri Jetis Karangmojo tahun pelajran 2016/2017
adalah sebagai berikut :

1. Sebagai orang yang bertanggungjawab terhadap
sarana belajar dan pendidikan berupa :

a. Membuat kamar belajar di rumahnya

Anak usia—SD/ sudah Csepantasnya memiliki
kamar sendiri agar terbiasa*hidup mandiri. Kamar ini
diformat untuk anak yang terdiri dari tempat tidur,
tempat belajar, almari pakaian;dan tempat permainan
anak.

b. Memberikan batuan sarana pembelajaran berupa
kebutuhan belajar di.sekolah seperti.tas, bulau, alat tulis
dan lain-lain.

Bantuan [ifii tidak Semuanya harus baru, akan
tetapi bantuan yang sifatnya bermanfaat dan berguna
untuk mendukung belajar. anak,-bila/alat tulis terdiri
dari pensil, bolpoint, penghapus, penggaris, jangka.
Sedangkan buku terdiri dari buku tulis, buku bacaan,
buku paket belajar, buku gambar, buku coretan sesuai
bidang studi yang dibutuhkan.

¢. Memberikan hadiah jika anak mendapatkan prestasi
belajar.

Hadiah ini tidak harus mahal, akan tetapi sifat
memperhatikan anak berupa hadiah sangatlah disukai
anak pada umur-umur sekolah dasar. Hadiah yang
diberikan harus mendukung proses pembelajaran di
rumah dan sekolah serta menghindarkan hadiah yang

75
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merusak jiwa anak seperti, game, play station, video,
dan lain-lain.

d. Memberikan ketenangan saat anak mendapatkan

kesusahan.

Setiap anak pastilah merasakan sakit. Sakit jiwa
seperti rasa sedih, kecewa, marah harus segera
diantisipasi berupa perhatian, identifikasi masalah serta
Jalan keluarnya atau penyelesaiannya. Dilakukan agar
anak segera diatasi penyakit-penyakit tersebut berupa
perlindungan dan bimbingan yang baik dan bijaksana.
Sedangkan penyakit —fisik ~berupa penyakit badan
seperti flu, masuk angin, gatal dan lain-lain. Penyakit
ini juga secepatnya @iatasi oleh orang tua karena jika
masih sakit apak \akan terpengaruh dalam proses
berfikir dalam belajamya.

¢. Memberikan hak _bnfuk “mencari teman yang

disukainya.

Artinya orang tua juga harus selektif masalah
temany pbemmain r—agar) @nalerbisa Cmendapatkan
lingkungan yang menidukung perkembangan jiwanya.

f.  Memberikan uang,saku Ketika pergi ke sekolah

Uang saku_diberikan anak agar energi yang
dibutuhkan“segera_terpenuhi saat anak lapar. Banyak
sekali kasus tentang anak yang pingsan gara-gara
kurang mendapatkan perhatian tentang pola makannya.

2. Sebagai motivasi anak saat belajar di rumah.

Keluarga merupakan pendidikan informal, artinya
keterlibatan orang tua dalam belajar anak selalu
dibutuhkan. Anak sering melakukan tindakan kemalasan
saat belajar dimungkinkan karena sifat kebermainannya
masih tinggi. Disinilah peran orang tua agar memberikan
dorongan agar anak tetap memperhatikan pola belajarnya,
terutama pelajaran-pelajaran yang memberikan tugas
berupa ftugas rumah yang harus dikerjakan dan
diselesaikan dalam waktu satu hari.
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3. Sebagai pengingat saat anak lupa berupa :

a.

Pelaksanaan ibadah kepada Tuhan Yang Maha Esa
Sebagaimana perintah Allah SWT agar orang tua selalu
memperhatikan ibadah saat anak usia 7 tahun, jika ada
anak yang bandel tidak mau melaksanakan ibadah, orang
tua berhak untuk membimbing atau memberikan
perhatian yang agak keras sebatas tidak membahayakan
anak.

Pergaulan anak yang menjurus pada kerusakan
Pergaulan anak juga harus diperhatikan orang tua. Jika
salah bergaul anak selalu melaksanakan tindakan
merusak. Belum tesitu anak tahu kalau perbuatan yang
dilakukan anak itu <salahg)oleh %karena itu bimbingan
orang tua selalu dibutubkan agar)anak betul-betul tahu
mana perbuatan yang baikodan mana perbuatan yang
tidak baik.

Konsumsi makan yang-mémbahayakan kesehatan.
Masalah makanan juga harus'diperhatikan orang tua.
Konsumsi makanan yang mengandung zat-zat berbahaya
juga harus dihindari. Prestasi dalam belajarsangatlah
ditentukan juga oleh pola makan sehat, yang mendukung
energi pada otak untuk berfikir:

Saat belajar ketika-ada-ulangan-ulangan, harian maupun
semesteran.

Orang tua jika melihat anak pulang dari sekolah,
segeralah mencari informasi apakah ada pekerjaan
rumah atau ulangan harian di sekolah. Jika ada segera
orang tua mengingatkan pada anak berupa waktu belajar
dan materi yang akan diselesaikan juga harus
didampirigi,

Pakaian anak yang menjurus pada norma susila, terutama
seragam sekolah.

Sudah banyak siswa yang memakai pakaian kurang
memperhatikan norma susila. Pakaian seragam yang
sudah tidak layak pakai, seperti berlubang dipantat,
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sobek, kekecilan, lusuh dan lain-lain, harus diperhatikan
orang tua agar anak tidak terkesan sakit atau tidak sehat.

4. Sebagai penuntun saat anak memilih jurusan

pendidikan yang lebih tinggi, berupa :

a. Memilih jenjang pendidikan di  Perguruan
Tinggi. Walaupun masih ditingkat sekolah dasar, tidak
ada salahnya anak diberikan bekal pendidikan tinggi
sesual dengan cita-cita yang akan diraihnya.

b. Pertimbangan pembiayaan sekolah agar anak terhindar
dari putus sekolah. Ini diperuntukkan bagi siswa yang
menginginkan sekolah yang. favorit. Artinya biaya
yang dikeluarkat’ sangatlah banyak sehingga orang tua
jika tidak mamipu anak teérancam akan putus sekolah.
Disinilah peran”orang ‘fua untuk mengarahkan agar
anak tetap belajar di sekolah tetapi biaya yang
dikeluarkan disésuaikan'dengan kemampuan ekonomi
orang tua.

¢. Pertimbangan dunia kerja sesuai dengan basis sekolah
yang dimilikinya-—Orangctua—ketika derdampingan
dengan anaknya, disarankan mergenalkan pekerjan-
peketjaan yang baik, terarah\dan memiliki hasil untuk
hidup di dunia dan di akhirat. Dikandung maksud agar
anak sudalvmemiliki fantasi cifa-cita-yang terarah dan
bisa tercapai sesuai dengan kemampuan yang
dimilikinya.

Alasan Pemilihan Lokasi Penelitian

Alasan peneliti memilih penelitian di Sekolah

Dasar Negeri Jetis Karangmojo Kabupaten Gunungkidul,

karepa orang tua wali sangat antusias dalam

mengembangkan dasar-dasar disiplin belajar bagi putra-
putrinya, dengan asusmsi barang siapa yang disiplin akan
mendapatkan keberhasilan,

Alasan lainnya adalah peneliti menjadi guru di
lingkungan Sekolah Dasar Negeri Jetis Karangmojo

Kabupaten Gunungkidul, sehingga mengetahui kondisi
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yang terjadi. Tuntutan pengembangan akademik sebagai
guru yang memiliki sertifikasi juga menjadi alasan
mengapa penelitian ini dilakukan.

B. Dasar-dasar disiplin belajar yang dilakukan siswa Sekolah
Dasar Negeri Jetis Karangmojo tahun pelajaran 2016/2017.

Dasar-dasar disiplin belajar dalam pengertian yang amat
dasar yang dilakukan siswa Sekolah Dasar Negeri Jetis
Karangmojo tahun pelajran 2016/2017 ada dua yaitu :

1. Ketaatan pada tata tertib dalam belajar
2. Latihan batin dan watak dengan maksud akan mentaati
peraturan dalam belajar.

Arti disiplin belajar | adalahqkepafuhan seseorang dalam
mengikuti peraturan tata tertib, karena didorong oleh adanya
kesadaran yang ada pada hatinyatdalam hal belajar. Dilihat dari
sudut pandang sosiologis dan psikologis, disiplin belajar yang
dilakukan siswa Sekolah Dasar Negeri-Jetis Karangmojo adalah
suatu proses belajar mengembangkan - kebiasaan—kebiasaan,
penugasan diri, dan mengakui tanggungjawab pribadinya
terhadap proses| beldjar! Maka—kedisiplinan| anak didik dalam
mengikuti suatu kegiatan_pun akan menimbulkan sikap
tanggungjawab, atau disiplin’dalam-menghadapi pelajaran atau
dalam belajarnya.

Dengan demikian' ‘indikator disiplifi-belajar dapat dilihat
dalam proses belajar dan hasil belajar, dalam proses belajar
indikatornya bisa dilihat dari :

Kehadiran di kelas

Motivasi belajar

Peran dalam kelas

Ketepatan hadir di kelas

Ketepatan Penyelesaian tugas

Etika dan sopan santun

Kerapian berpakaian

Menyimak dengan sungguh-sungguh setiap pelajaran

NS R N
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Belajar Minimal)

Tabel 4. 1
Hasil Angket Tentang dasar-Dasar Disiplin Belajar

9. Nilai ulangannya mencapai SKBM (Standar Ketuntasan

Item Angket Alternatif Jawaban *)
No. S8 S KS TS | ST
5

1 Saya selama sekolah di SD ini 45 45 20 - -
selalu masuk dan belum pernah | 41 % 41 % 18 %
izin

2 Saya masuk di SD ini atas 22 53 24 11 -
dorongan saya sendiri | antuk )20 %7 | 48 % 22% 10
maju dan berkembangan imeraih %
cita-cita

3 |Kalau di kelas saya |=elalu 63 36 I1 - -
sungguh-sungguh 62 % 3% 5%
memperhatikan  guru -dalam
menerangkan materi
pembelajaran

4 |Jika masuk di kelas saya/selalu 8F 23 - - -
tepat waktu dan tidak pernah | 79% | 21%
terlambat

5 |Jika ada tugas rumah atau tugas | 55 41 14 - -
belajar saya selalu ‘mengerjakan [N\50"% 37 %o 13 %
sesuai dengan waktu yang
dijanjikan

6 Siapapun yang mengajar terlepas 55 45 10 - -
saya senang atau tidak senang | 50 % 41 % 9%
saya tetap menghormati guru
tersebut  karena saya ingin
belajar dan mendapatkan prestasi
baik.

7 |Dalam berpakaian saya selalu 75 24 11 - -
rapi dan sesuai dengan seragam | 73 % 22 % 5%
harian sekolah

8 |Jika dalam belajar saya kurang 89 11 10 - -
jelas, saya akan bertanya pada | 81 % 10 % 9%

guru sampai saya faham betul
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dengan materi yang diajarkan
guru di kelas.

Saya harus mendapatan nilai | 110 - - -
yang baik di atas SKBM *¥) 100
%

Jumlah

*) 8§ = sangat Setuju, S = Setuju KS = Kurang Setuju TS =
Tidak Setuju, STS = Sangat Tidak Setuju.
**) SKBM = Standar Ketuntasan Belajar Minimal

Berdasarkan jawaban angket di atas dapat dijelaskan

sebagai berikut :

1.

Dapat diperoleh jawaban tentang angket : Saya selama
sekolah di SD ini selalu/masuk’dan b¢lum pernah izin adalah
41 % sangat setuju, 41 % Setaju,Kurang Setuju ada 18 %,
sehingga dapat disimpulkan Sekolah Dasar Negeri Jetis
Karangmojo sebagian besar tidak pernah izin untuk tidak
masuk seolah. Jika ada yang izin dikarenakan sebagai berikut

a. Sakit

b. Keperluan keluarga’ (keluarga«sakit, kématian, hajatan
danlain-lain)

c. Ada lomba-lomba'kreatifitas siswa seperti MTQ, OSN,
OOSN, FLSSN, damlain=lain!

Dapat diperoleh jawaban tentang angket : Saya masuk di SD

ini atas dorongan saya sendiri untuk maju dan berkembangan

meraih cita-cita adalah 20 % sangat setuju, 46 % Setuju,

Kurang Setuju ada 22 %, Tidak setuju 10 %, sehingga dapat

disimpulkan siswa Sekolah Dasar Negeri Jetis Karangmojo

sebagian besar motivasi masuk di SD ini ingin berkembangan

meraih cita-cita. Bagi yang kurang setuju memiliki alasan

sebagai berikut :

a. Kemauan orang tua

b. Ikutan Teman

¢. Dekat dengan rumah sehigga dapat menekan biaya.
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Dapat diperoleh jawaban tentang angket : Kalau di kelas saya
selalu  sungguh-sungguh memperhatikan guru  dalam
menerangkan materi pembelajaran adalah 62 % sangat setuju,
33 % Setuju, Kurang Setuju ada 5 %, sehingga dapat
disimpulkan siswa Sekolah Dasar Negeri Jetis Karangmojo
sebagian besar selalu sungguh-sungguh memperhatikan guru
dalam menerangkan materi pembelajaran.
Dapat diperoleh jawaban tentang angket : Jika masuk di kelas
saya selalu tepat waktu dan tidak pernah terlambat adalah 79
% sangat setuju, 21 % Setuju, sehingga dapat disimpulkan
siswa Sekolah Dasar Negeri-Jetis Karangmojo sebagian besar
masuk di kelas saya §elalu tepat-waktu dan tidak pernah
terlambat.
Dapat diperoleh jawaban tentang -angket : Jika ada tugas
rumah atau tugas belajar saya selalu mengerjakan sesuai
dengan waktu yang dijanjikan ‘adalah 50 % sangat setuju, 37
% Setuju, Kurang  Setifjir_-dda=13 %, sehingga dapat
disimpulkan siswa Sekolah Dasar Negeri Jetis Karangmojo
sebagian besar, masuk,di-kelas saya selalu, tepat waktu dan
tidak pernaht terlambat.“Bagi yang 'kurang ‘sétuju memiliki
alasan sebagai berikuf«
a. Keterlabatan karena rumah terlalu jauh
b. Kendala Transportasi
Dapat diperoleh jawaban tentang angket : Siapapun yang
mengajar terlepas saya senang atau tidak senang saya tetap
meghormati guru tersebut karena saya ingin belajar dan
mendapatkan prestasi baik. adalah 20 % sangat setuju, 41 %
Setuju, Kurang Setuju ada 9 %, sehingga dapat disimpulkan
siswa Sekolah Dasar Negeri Jetis Karangmojo sebagian besar
akan senang dan tetap meghormati guru tersebut karena saya
ingin belajar dan mendapatkan prestasi baik . Bagi yang
kurang setuju memiliki alasan sebagai berikut :
a. Guru tersebut pernah melakukan tindakan yang kurang
disukai siswa (pernah dihukum, dicaci maki dan lain-
lain)
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b. Kemampuan guru kurang memenuhi kualifikasi bidang
studi yang diajarkan

7. Dapat diperoleh jawaban tentang angket dalam berpakaian
saya selalu rapi dan sesuai dengan seragam harian sekolah
adalah 73 % sangat setuju, 22 % Setuju, Kurang Setuju ada 5
%, sehingga dapat disimpulkan siswa Sekolah Dasar Negeri
Jetis Karangmojo sebagian besar berpakaian selalu rapi dan
sesual dengan seragam harian sekolah. Bagi yang kurang
setuju memiliki alasan sebagai berikut :

a. Basah karena kehujanan atau kotor
b. Kurang layak pakai artinya ada bagian yang sobek.

8. Dapat diperoleh jawaban'tentang angket : Jika dalam belajar
saya kurang jelas, saya akan bertanya pada guru sampai saya
faham betul dengan materi yang .diajarkan guru di kelas
adalah 81 % sangat setuju; 10:% Setuja, Kurang Setuju ada 9
%, schingga dapat disimpulkan siswa’Sekolah Dasar Negeri
Jetis Karangmojo sebagian besarsdalam belajar jika kurang
jelas akan bertanya pada’guru,

9. Dapat diperoleh jawaban tentang angket : Saya harus
mendapatkan nilai,|yang’ baik .di atas SKBM adalah 100,
sehingga dapat disimpulkan siswa Sekolah Dasar Negeri Jetis
Karangmojo sebagian| bésar_meénjawab ' harus mendapatan
nilai yang baik di ,atas SKBM. Hal-ini dilaukan karena
tuntutan sekolah'sebagai’staridar keberhasilafi'di SD tersebut
sehingga siswa wajib memenuhi dan jika tidak dapat
memenuhi siswa tersebut dinyatakan tidak lulus atau tidak
berhasil.

C. Peran orang tua dalam mengembangkan dasar-dasar
disiplin belajar pada siswa Sekolah Dasar Negeri Jetis
Karangmojo tahun pelajaran 2016/2017.

Salah satu bentuk peran orang tua dalam mengembangkan
dasar-dasar disiplin belajar pada siswa Sekolah Dasar Negeri
Jetis Karangmojo adalah, jika orang tua mau dan mampu
mengarahkan anaknya untuk memenuhi kewajiban pelajar yaitu
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belajar. Apalagi jika dilihat dari pendidikan di tingkat SD maka
siswa harus dilatth sebaik mungkin agar mempunyai dasar
pengetahuan atau keterampilan yang kuat dalam hal belajar,
sehingga pada jenjang pendidikan atau dunia kerja berikutnya
siswa tidak mengalami kesulitan yang berarti.

Apapun peran orang tua dalam mengembangkan dasar-
dasar disiplin belajar pada siswa Sekolah Dasar Negeri Jetis
Karangmojo sangatlah perlu pendampingan yang dilakukan tidak
untuk memaksa anak melainkan memberikan peluang
pendampingan pada anak agar mampu berkembang sesuai
dengan tingkat perkembangannya;

Untuk mengetahui | apakah orang tua siswa Sekolah Dasar
Negeri Jetis Karangmojo ‘memberikan dorongan anaknya untuk
belajar yang rajin dan tekun dapatdilihat pada tabel di bawah ini:
Pertanyaan : Apakah orang tua adik pernah memerintahkan adik

untuk belajar ?

Tabel 4.2. Perintaly Untuk/Belajar

No. Alternatif Jawaban F Persentase
01 | a. Pernah 83 76 %
b. Kadang-kadang 22 20%
c. Tidak pernahi 5 4%
Jumlah 110 100 %

Tabel di atas menunjukkan bahwa orang tua siswa
sebagian besar menyuruh anaknya untuk belajar setiap hari. Hal
tersebut terbukti siswa yang menjawab pernah sebanyak 76 %,
yang menjawab kadang-kadang sebanyak 20 %, dan yang tidak
pernah menyuruh sebanyak 4 %.

Kemudian untuk mengetahui cara orang tua menyuruh
anaknya untuk beribadah dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Pertanyaan : Bagaimana cara orang tua adik menyurih untuk
beribadah ?

Tabel 4.3. Cara Orang Tua Menyuruh Ibadah

No. Alternatif Jawaban F Persentase
02 a. Memaksa 67 61%
b. Kadang-kadang 24 22%
c¢. Tidak pernah 19 17 %
Jumlah 110 100 %

Tabel diatas dapat dibuktikamn, bahwa 24 % orang tua
memaksa anaknya untuk beribadah, 22| % kadang-kadang
memaksa anaknya untuk beribadah ada 17 % orang tua tidak
pernah memaksa anaknya umntuk.beribadah. Setelah ditanyakan
mengapa orang tua sering memaksa anaknya untuk beribadah,
karena kalau tidak dipaksa |anak _tersebut"tidak mau beribadah,
serta anak tidak mempunyai-kebiasaan®yang baik dan tidak
mengetahui tugasnya sebagai makhluk Allah.

Pertanyaan : Apakah) orangitaaadik: mengawasi=jika adik
beribadah ?
Tabel 4.4. Pengawasan Orang Tua/Terhadap Ibadah Anak

No. Alternatif Jawaban F Pérsentase
03 a. Diawasi 69 63%
b. Kadang-kadang 26 24%
¢. Tidak pernah 15 13%
Jumlah 110 100 %

Agar siswa selalu membiasakan din  untuk
beribadah maka sebagian besar orang tua selalu mengawasi
anaknya untuk beribadah dengan alasan sebagai berikut :
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L.

Jika anaknya ada kesulitan akan segera diketahui oleh
orang tua sehingga dengan cepat dapat diselesaikan.
Anak tidak merasa takut beribadah karena selalu
diawasi/didampingi orang tuanya.
Orang tua dengan mudah mengetahui kemampuan anaknya
serta mengetahui perkembangan yang terjadi pada diri anak
tersebut.

Sedangkan bagi orang tua yang tidak mengawasi

anaknya untuk beribadah dikarenakan sebagai berikut :

1.

2.

Tingkat pemahaman agama Orang tua masih kurang,
sehingga belum mampumenjadi-suri tauladan.

Pendidikan orang tu4 masih rendah, sehingga merasa takut
Jjika anaknya mengdlami'kesulitan sementara dirinya tidak
bisa menjawabnya.

Memberikan kebebasan pada anak agar tidak merasa
dikekang.

Membiasakan anak ~aggr mengetahui tugasnya sebagai
makhluk Allah.

Pertanyaan » Bagaimanae-sikaporang e adik jika anda

belajar bersama teman-teman adik'?

Tabel 4.5. Sikap@rdng) Tua Terhadap-Belajar Kelompok

No. Alternatif Jawaban F Persentase
04 a. Senang 74 84%
b. Kadang-kadang 17 16%
c. Tidak senang 0 0%
Jumlah 110 100 %

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa

sebagian orang tua senang jika anaknya dapat belajar dengan
kelompok, karena belajar kelompok melatih anaknya untuk
saling membantu serta meringankan beban orang tua.
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Sedangkan orang tua yang menjawab kadang-kadang senang

karena sering terjadi jika belajar kelompok anak sedikit banyak

akan terpengaruh pribadi teman lain, serta jika ada anak yang

lebih pintar, sering anak yang bodoh cuma meniru pekerjaan

teman lain tanpa ada usaha untuk mengetahui caranya.

Pertanyaan : Apakah orang tua adik pernah mengawasi teman
bergaul dengan adik ?

Tabel 4.6. Sikap Orang Tua Terhadap Teman Bergaul

No. Alternatif Jawaban F Persentase
a. Pernah 34 31%
b. Kadang-kadang 53 49%
c. Tidak pernah 23 20%
Jumlah 110 100 %

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui orang tua yang
selalu mengawasi teman bergaul anaknya sebanyak 31 %,
kadang-kadang mengawasi rsebanyak~49-% dancyang tidak
pernah mengawasi ' sebanyak 20~ %, ‘sehingga dapat
disimpulkan bahwa sebagian (Orang /\tua tidak pernah
mengawasi teman bergaul anaknya. Hal tersebut di karenakan
sebagian siswa Sekelah/) Dasar™ Negeri) Jetis, Karangmojo
mempunyai teman satu perkampungan, sehingga bagi kedua
orang tuanya tidak merasa khawatir jika anaknya bergaul
dengan teman sebayanya. Akan tetapi sering orang tua akan
menegur anaknya jika temyata anaknya bergaul dengan orang
dewasa, dikarenakan kawatir kalau anaknya terpengaruh
dengan kepribadian orang dewasa yang tidak menguntungkan
bagi jiwa anak.

Pertanyaan : Bagaimana tindakan orang tua adik apabila
pada suatu saat mengetahui anda bergaul
dengan teman-teman adik yang nakal ?
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Tabel 4.7. Sikap Orang Tua Jika Anaknya Bergaul Dengan Anak

Nakal
No. Alternatif Jawaban F Persentase
06 a. Marah 110 100 %
b. Kadang-kadang 0 0%
c¢. Tidak pernah 0 0%
Jumlah 110 100 %

Secara spontan jika anaknya bergaul dengan anak

yang nakal, akan marah bahkan ada sebagian anaknya
yang diancam orang tua jika bergaul lagi dengan anak
yang nakal tersebut. Kendkalan anak yang dianggap orang
tua tidak boleh ditini-anaknyasadalah sebagai berikut :

1.
2,

w

Suka mencuri.
Suka meminta makanan secara paksa dengan teman
lainnya.
Suka minta uangjajan terlalu banyak.
Boros, suka menjual barang. yang ada diumah tanpa
sepengetahuan\orang-fuanya-untuk jajan:

Untuk mengetahui sikap orang tua terhadap anaknya

saat pulang dari sckolali"dapat dilihat pada tabel di bawah

mi.

Pertanyaan : Bagaimana sikap orang tua adik apabila

mengetahui adik pulang sekolah terlambat ?

Tabel 4.8. Sikap Orang Tua Terhadap Anaknya Yang Pulang

Sekolah Terlambat
No. Alternatif Jawaban F Persentase
07 a. Marah 22 20%
b. Kadang-kadang 35 32%
c. Tidak pernah 53 48%
Jumlah 110 100 %
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Sebagian besar orang tua tidak pernah marah jika
anaknya terlambat pulang sekolah. Hal tersebut terbukti 20 %
siswa menjawab orang tuanya marah jika terlambat pulang
sekolah, 32 % kadang-kadang marah dan 48 % tidak pernah
marah. Hal ini terjadi karena sebagian orang tua tidak
mengetahui  jika anaknya terlambat pulang sckolah
dikarenakan orang tuanya di sawah menanam padi atau sedang
mengurusi sawah.

Pertanyaan : Bagaimana tindakan orang tua adik apabila
prestasi adik menurun atau kurang baik ?
Tabel 4.9. Tindakan Orang Tu4 Jika Prestasi\Anaknya Menurun

No. Alternatif Jawaban E Persentase
08 a. Marah 58 53%
b. Kadang-kadang 37 34 %
c. Tidak pernah 15 13 %
Jumlah 110 100 %

Wajar jika, anaknya jmendapatcprestasi mentirun orang
tuanya marah, akan tetapi yang lebih mengejutkan tasih ada
orang tua yang mempunyai-sikap scuhitak acuh jika prestasi
anaknya menurun. Hal tersebut setelah dikonfirmasikan
banyak orang tua yang belum mengenal arti dari'prestasi yang
baik, karena masih mempunyai pengetahuan yang kurang.
Prinsip orang tua tersebut sudah merasa senang jika anaknya
mau sekolah, urusan prestasi diserahkan kemampuan daya
serap anaknya.

Pertanyaan : Apakah orang tua adik menanyakan kepada adik
tentang kesulitan yang dialami dalam belajar ?
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Tabel 4.10. Sikap Orang Tua Terhadap Kesulitan Anak

No. Alternatif Jawaban F Persentase
a. Pernah 75 69%
b. Kadang-kadang 19 18 %"
c¢. Tidak pernah 16 13%
Jumlah 110 100 %

Sebagian siswa menjawab bahwa orang tuanya pernah
menanyakan kesulitan yang dihadapi, terutama yang
berhubungan dengan pelajaran. Hal tersebut terbukti 69 %
anak menjawab orang tuanya pernah menanyakan kesulitan
belajar, 18 % kadangskadatig” menanyakan, dan 13 % tidak
pemah menanyakan.

Pertanyaan : Bagaimana sikapordig tua adik apabila adik
bertanya ‘kepadq orang| tua, tetapi belum bisa
menjawab-?

Tabel 4.11. Sikap Orang Tua Jika K Tidak Bisa Menjawab

Pertanyaan
No. Alternatif Jawaban F Persentase
a. Tidak-pernah I'10 100 %
b. Kadang-kadang 0 0%
c. Marah 0 0%
Jumlah 110 100 %

Data di atas menunjukkan bahwa orang tua tidak pernah
marah jika anaknya bertanya suatu masalah sementara dirinya
tidak bisa menjawabnya. Banyak orang tua yang menyerahkan
kepada kakaknya atau temannya jika orang tua betul-betul
tidak bisa menjawabnya. Atau menyuruh anaknya untuk
belajar kelompok di rumah temannya.

Pertanyaan : Apakah orang tua adik selalu memeriksa nilai
raport adik pada wakitu penerimaan raport ?
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Tabel 4.12. Sikap Orang Tua Terhadap Nilai Raport

No. Alternatif Jawaban F Persentase
a. Pernah 110 100%
b. Kadang-kadang 0 0%
c¢. Tidak pemah 0 0%
Jumlah 110 100 %

Menurut data di atas dapat disimpulkan bahwa 100 %
orang tua selalu melihat hasil nilai yang ada di raport,
walaupun masih ada orang tua yang hanya melihat saja tanpa
memperhatikan kemajuan/anaknyal/Akan tetapi banyak juga
orang tua yang memperhatikamn, prestasi anaknya dengan
memberikan dorongan agar \mempertahankan nilainya jika
kebetulan mempunyai prestasiy<baik, serta anak disuruh
meningkatkan belajarnya ~jika | prestasi| anaknya menurun.

Pertanyaan : Bagaimana suasana)hubungan dalam keluarga
antara orang tua adik dengan segenap anggota
keluarga ?

Tabel 4.13. Hubungan OrangTua Dergan Anggota Keluarganya

No. Alternatif Jawaban F Persentase
a. Baik 75 69 %
b. Kurang baik 19 18 %
c. Acuh tak acuh 16 13 %
Jumlah 110 100 %

Data di atas menunjukkan 69 % siswa menjawab
hubungan keluarganya dengan anggota keluarga lain baik, 18
% kurang baik, dan 13 % acuh tak acuh. Maksud dari
hubungan keluarga di atas adalah hubungan anak dengan orang
tua, anak dengan kakak atau adiknya, orang tua dengan kakek
atau neneknya atau nenek dengan cucunya.
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Pertanyaan : Apabila ada undangan dari sekolah sehubungan
dengan kegiatan belajar adik, apakah orang tua
adik selalu menghadirinya ?

Tabel 4.14. Undangan Wali Murid Di Sekolah

No. Alternatif Jawaban F Persentase
[3 a. Hadir 92 84 %
b. Kadang-kadang 18 16 %
c. Tidak pernah 0 0%
Jumlah 110 100 %

Menurut data diatass menunjukkan bahwa sebagian
orang tua jika mendapat| undarigan ke sekolah yang
berhubungan dengan proses jpembelajaran selalu hadir. Hal
tersebut terbukti 84 % orang tua selalu hadir, 16 % kadang-
kadang hadir dan 0 % tidak'pernah hadir.

Menurut wawancara_dengan. orang tua .murid alasan
mereka hadic/ ke “sekolah-karena-ihgin fahn “késulitan dan
kemudahan yang dihadapijsekolah serta mencari jalan keluar
Jika sekolah menghadapikestlitan secara musyawarah.
Pertanyaan : Bagainiang ikap-orang ‘tualadik jika mengetahui

adik tidak masuk sekolah tanpa izin ?

Tabel 16. Sikap Orang Tua Terhadap Anaknya Yang Bolos

No. Alternatif Jawaban F Persentase
14 | a. Marah 110 100 %
b. Kadang-kadang 0 0%
c. Tidak pernah 0 0%
Jumlah 110 100 %

Akan marah orang tua jika mendegar anaknya bolos
sekolah, bahkan ada sebagian anaknya yang dihajar orang tua
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karena membolos sekolah serta akan diancam jika perbuatan
tersebut diulangi lagi.
Pertanyaan : Menurut adik apakah bimbingan orang tua adik

cukup bijaksana 7
Tabel 4.16. Bentuk Bimbingan Orang Tua

No. Alternatif Jawaban F Persentase
15 a, Ya 92 84 %
b. Kadang-kadang 14 13 %
c. Tidak pernah 4 3%
Jumlah 110 100 %

Berdasarkan pendapat-di—atas—dapat diketahui bahwa

anak yang menjawab kep€mimpinan orang tuanya bijaksana
sebanyak 69 %, kadang-kadang' sebanyak 24 % dan tidak
pemah sebanyak 3 %. Jadirdapat disimpulkan bahwa sebagian
besar kepemimpinan orang tua | pada, siswa Sekolah Dasar
Negeri Jetis Karangmojoo adalah\ bijaksana artinya bentuk
bimbingannya adalah demokratis-daf-mengarah. Sedangkan
faktor pendukung dan hambatan yang dialami orang tua dalam
memberikan peran jmengembangkan ; dasar-dasar disiplin
belajar pada siswa adalah’:

1. Faktor Pendukung

Dalam proses peran orang tua dalam
mengembangkansdasartdasarndisiplinybelajar ada faktor-
faktor yang mendukungnya dan juga ada faktor-faktor
yang dapat menghambatnya. Faktor pendukung adalah
faktor yang memberikan bantuan dan menunjang dalam
peran orang tua dalam mengembangkan dasar-dasar
disiplin belajar.

Adapun faktor-faktor yang mendukungnya adalah
pendidikan orang tua atau latar belakang pendidikan orang
tua yang sebagian besar sudah memiliki pendidikan di
tingkat menengah sampai pada SMA. Lebih jelasnya akan
dikemukakan pendidikan orang tua siswa di siswa Dasar
Negeri Jetis Karangmojo , yaitu sebagai berikut :



94

Tabel 4.17. Pendidikan Orang Tua Pada Siswa

No Pendidikan Jumlah
1 SD -
2 SMP 2 orang
3 SMA 64 orang
4 S1-82 44 orang
110 orang

(Dokumentasi Pendidikan Orang Tua di SDN Jetis)

Berdasarkan hasil observasi di atas dapat diketahui

bahwa sebagian besar-iorang tua yang menyekolahkan
anaknya di Sekolah Dasar Negeri Jetis Karangmojo
memiliki pendidikan di tingkat ®erguruan Tinggi Hal ini
sedikit banyak memberikan"pengaruh terhadap gaya atau
bentuk peran pada anaknyd | agar memiliki dan
menerapkan dasar-dasar ‘disiplin belajar pada siswa
Sekolah Dasar Negeri Jetis Karangmojo.
2. Faktor Penghambat

Sedangkan\ faktor -penghambat /peran, orang tua

dalam mengembangkan dasar-dasar disiplin belajar
adalah sebagai berikut..

a.

Latar belakang siswa jyangcberbeda-beda sehingga
kemampuan-siswapun berbedd-beda. Hal ini diakui
oleh semua guru yang mengajar siswa Sekolah Dasar
Negeri Jetis Karangmojo, bahwa kemampuan yang
berbeda sangat mempengaruhi mampu dan tidaknya
siswa dalam menerima bimbingan dari siapapun
termasuk orang tuannya sendiri.

Waktu yang tersedia untuk melaksanakan bimbingan
kadang terbatas dengan waktu orang tua. Artinya
kadang orang tua pergi lama bahkan pergi ke kota
untuk mencari nafkah, sehingga bimbingan belajar
hanya diserahkan kepada nenek, atau orang dekat
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saja. Akibatnya kurang ada kontrol bagi siswa
terhadap kasih sayang orang tuanya.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penclitian dan pembahasan peran
sertanya orang tua dalam mengembangkan dasar-dasar disiplin
pendidikan agama Islam pada siswa Sekolah Dasar Negeri Jetis
Karangmojo, baik secara teoritis, analisis, angket maupun hasil
pengamatan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

Peran orang tua dalam mengembangkan dasar-dasar
disiplin belajar pada siswa—Sekolah~Dasar Negeri Jetis
Karangmojo Kabupaten Gumungkidul Tahun 2016Dasar-dasar
disiplin belajar yang dilakukan sigwa Sekolah Dasar Negeri Jetis
Karangmojo Kabupaten Gunungkidul®Tahun 2016 adalah sesuai
dengan indikator disiplin belajar yang dapat dilihat dalam proses
belajar dan hasil belajar, dalam proses belajar indikatornya bisa
dilihat melalui kehadiran di kelas/ mgtivasi belajar, peran dalam
kelas, ketepatan hadir di kelas, ketepatan penyelesaian tugas,
etika dan sopan santuny kerapian-berpakaian;ymenyimak dengan
sungguh-sungguh~setiap pelajaran, nilai” ulangannya “mencapai
skbm (standar ketuntasan belajar minimal). Peran orang tua
dalam mengembangkan dasar-dasar disiplin belajar pada siswa
Sekolah Dasar Negeri Jetis Katangmojo Kabupaten, Gunungkidul
Tahun 2016 meliputi tauladan dan penanaman kesadaran akan
pentingnya disiplin dalam belajar untuk mencari ilmu
pengetahuan bagi keberhasilan hidup manusia. Sebagian orang
tua siswa telah menerapkan bimbingan kepada putra-putrinya
agar dapat meningkat hasil belajarnya, terbukti tentang jawaban
orang tua yang selalu menyuruh anaknya agar belajar mencapai
76 %. Orang tua memaksa anak belajar 24 %, mengawasi saat
belajar 63 %, senang belajar kelompok 84 %, bertanya jika ada
kesulitan 69 %, selalu memeriksa nilai raport 100 %. Hambatan
yang dialami orang tua dalam meningkatkan dasar-dasar disiplin

belajar adalah keberbedaan siswa mempengaruhi juga pada daya
97
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tangkap dan penerapan nilai-nilai keagamaan. Peran yang
dilakukan orang tua terhadap siswa Sekolah Dasar Negeri Jetis
Karangmojo adalah : membuat kamar belajar di rumahnya,
memberikan batuan sarana pembelajaran berupa kebutuhan
belajar di sekolah seperti tas, buku, alat tulis, memberikan hadiah
jika anak mendapatkan prestasi belajar, Memberikan ketenangan
saat anak mendapatkan kesusahan. Memberikan hak untuk
mencari teman yang disukainya. Memberikan uang saku ketika
pergi ke sekolah. Sebagai motivasi anak saat belajar di rumabh,
sebagai pengingat saat anak lupa dan sebagai penuntun saat anak
meinilih jurusan pendidikanyanglebih-tinggi.

Saran-saran
Sebelum mengakhiri pembahasan| tesis ini, lebih dahulu

penulis akan mengemukakan bgberapa saran sebagai sumbangan

dengan harapan ada manfaatnya bagi vang bersangkutan.

1. Kepada Kepala Sekolah
Hendaknya Pimpinan Sekolah terus meningkatkan
kegiatannya) dalam, nieiijalin_hubungan dengah pihak wali
murid. Pefingkatan ini perlu difakukan mengingat bahwa
ternyata orang tua _dan lidgkungan siswa begitu besar
pengaruhnya terhadap prestasi belajar anaknya. Dengan cara
demikian ini; kemungkinan-kemungkinan-masalah-masalah
yang berkaitan dengan siswa dapat dicari jalan keluar secara
bersama-sama.

2. Kepada Para Guru
Hendaknya para guru dalam rangka memberikan motivasi
agar siswa belajar dengan baik dan rajin perlu dilengkapi
buku-buku yang menunjang dengan bahan pelajaran. Para
guru hendaknya juga selalu mengadakan kontak dengan para
wali murid secara tidak langsung seperti setiap ada ulangan
atau tugas, dan setelah dinilai dimintakan tanda tangan
kepada orang tuanya. Hal ini dengan tujuan untuk
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memberikan stimulan kepada orang tua agar memperhatikan
pendidikan.
3. Kepada Para Siswa
Para siswa hendaknya aktif dalam belajar, biasakan belajar
dengan teratur pada setiap harinya, biasakan pula jika
mendapat kesulitan dalam belajar untuk bertanya baik
kepada guru, orang tua atau teman temannya.
4, Kepada Orang Tua Siswa

Orang tua siswa hendaknya jangan segan-segan untuk
bertanya dan mengajukan problema kepada guru perihal
anaknya untuk menjaga agar anaknya tidak terjadi
kesenjangan psikis antafa guru‘/sebagai pendidik dan anak
sebagai penerima ilmu |dari gumu (anak didik). Hendaknya
untuk  meningkatkan |Uprestasi / belajar siswa perlu
ditumbuhkan sifat peran'orang'tua yang aktif, karena peran
yang aktif akan berpengaruh terhadap perkembangan jiwa
anak, sehingga anak akan-tumbith-dan berkembang sesuai
apa yang diharapkan orang tua.-dan anak itu sendiri. Juga
hendaknya orang tua selalu memantau kemajuan anaknya
dengan jalan mengontrol buku=bukiypelajaftan dan prestasi
belajarnya.

C. Kata Penutup

Dengan mengucapkan Syukur Alhamdulillah, penulis
panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan
rahmat, taufiq serta hidayah-Nya sehingga penulisan tesis dapat
terselesaikan, Dan tak lupa kepada dosen pembimbing, di mana
beliau dengan ikhlas, sabar dan bermurah hati telah memberikan
bimbingannya kepada penulis dalam penyusunan tesis ini, maka
penulis haturkan rasa terimakasih yang tak terhingga. Semoga
Allah SWT membalasnya dengan berlipat ganda.

Namun penulis sadari, bahwa tesis ini walaupun
merupakan hasil yang maksimal dari kemampuan penulis namun
masih terdapat kekurangan dan kesalahan, sebab keterbatasan
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kemampuan yang penulis miliki. Tentunya tesis ini jauh dari
kesempurnaan, untuk itu saran-saran dan kritik yang sifatnya
membangun  senantiasa  terbuka guna  penyempurnaan
selanjutnya. Mudah-mudahan tesis ini bermanfaat bagi
penyusun, keluarga, masyarakat, agama dan negara. Akhirnya
kehadirat Allah SWT, penyusun panjatkan  syukur
Alhamdulillah.
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LAMPIRAN 3

PEDOMAN OBSERVASI

A, Kepada Kepala Sekolah

L

Letak geografis Sekolah Dasar Negeri Jetis Karengmojo Kabupaten
Gunungkidul,

Berdirinya Sekolah Dasaf Negeri, A Jetis \ Karangmojo Kabupaten
Gunungkidul.

Struktur kepemimpinan di(SekolahDasar Negeri Jetis Karangmojo
Kabupaten Gunungkidul.

Jumlah guru dan karyawan .di Sekolah Dasar Negeri Jetis Karangmojo

Kabupaten Gunungkidul.

. Jumlah siswa di Sekolah JDasar~ Negeri “Jetis KarangmojosKabupaten

Gunungkidul.

Pelaksanaan Pembelajaran Pada Siswa Sekolah Dasar Negeri Jetis
Karangmojo Kabupaten Gunungkidul

Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Pelaksanaan Pembelajaran
Yang Dilakukan Guru Pada Siswa Seckolah Dasar Negeri Jetis Karangmojo
Kabupaten Gunungkidul

Hasil Yang Diperoleh Siswa Dalam Hal Prestasi Belajar Pada Sekolah

Dasar Negeri Jetis Karangmojo Kabupaten Gunungkidul,



B. mepaga wuru

1,

Letak kelas tempat mengajar di Sekolah Dasar Negeri Jetis Karangmojo

Kabupaten Gunungkidul.
Sejak kapan guru mengajar di Sckolah Dasar Negeri Jetis Karangmojo
Kabupaten Gunungkidul,
Struktur organisasi kelas di Sekolah Dasar Negeri Jetis Karangmojo
Kabupaten Gunungkiduls
Jumlah siswa di kelas<pada Stkolah Dasar Negeri Jetis Karangmojo
Kabupaten Gunungkidul,
Pelaksanaan pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri Jetis Karangmojo

Kabupaten Gunungkidul teriasuk lanear.

Terdapat hambatan dalam Dalam pelaksanaan di Sekolah Dasar Negeri
Jetis Katangmojo Kabupaten-Gunungkidul

Jika ada siswa yang tidak-masuk apakah terdapat surat izin.

Motivasi anak masuk di Sekolah Dasar Negeri Jetis Karangmojo
Kabupaten Gunungkidul termasuk ‘datangdart dirl sendiri ataupun orang
lain.

Situasi pembelajaran di kelas termasuk lancar dan dapat berjalan sesvai
dengan Rancangan Persiapan Pembelajaran, seperti contoh kalau di kelas
anak selalu sungguh-sungguh memperhatikan guru dalam menerangkan

materi pembelajaran.

10. Jika masuk di kelasanak selalu tepat waktu dan tidak pernah terlambat



11. Jika ada tugas rumah atau tugas belajar anak selalu mengerjakan sesuai

dengan waktu yang dijanjikan

12. Siapapun yang mengajar anak tetap meghormati gura karena ingin belajar

dan mendapatkan prestasi baik.

13. Dalam berpakaian anak selalu rapi dan sesuai dengan seragam harian

sekolah

14, Jika dalam belajar anak kurang jelas, akan bertanya pada guru sampai

faham betul dengan materi yang diajarkan guri di kelas.

Kepada Orang Tua

1.

Letak mumah anak yang sekolah di Sekblah Dasar Negeri Jetis Karangmojo
Kabupaten Gunungkidul.

Sejak kapan anak masuk ‘di Sekolah) Dasar/ Negeri Jetis Karangmojo
Kabupaten Gunungkidul.
Berapa Jumlah anak " yang masuk di Sekolah “Dasar Negeri Jetis
Karangmojo Kabupaten Guaungkidul .
Pekerjaan orangtua pada siswafyang sekolah.di‘Sckolah'\Dasar Negeri Jetis
Karangmojo Kabupaten Gunungkidul.

Besarnya penghasilan orangtua bagi siswa yang sekiolah di Sekolah Dasar
Negeri Jetis Karangmojo Kabupaten Gunungkidul.

Pelayanan sarana pendidikan yang dibutuhkan anak agar sekolahnya
lancar dan berprestasi
Anak tidak masuk sekolah orangtua selalu mengizinkan dengan membuat

surat izin.



10.

11.

12,

13.

14,

15.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

Orangtua selalu memberi motivasi anak agar selalu sungguh-sungguh
belajar di sekolah agar mendapatkan hasil yang baik.

Orangtua selalu memberikan semangat pada anak untuk belajar di rumah
dengan kontinyu.

Orangtua selalu memerintahkan anak untuk beribadah dengan baik.
Orangtua mengawasi jika anak beribadah

Sikap orangtua saat meljhat inak yang belajar bersama teman-temannya.
Sikap orangtua saat mengawasi téman bergaul anak,

Tindakan orang tua apabilajpadagsitaty”’saat mengetahui anak bergaul
dengan teman-teman yaug nakal,

Sikap orang tua apabila‘mengetahul anak-pulang sekolah terlambat,

. Tindakan orang tua apabila prestasi anak menurun atau kurang baik.

Orang tia ddikyménanyakan.kepada anakl tentang’kesulifan yang dialami
dalam belajar.

Sikap orang tua apabila anak bertanya kepada orang tua, tetapi belum bisa
menjawab.

Orang tua selalu memeriksa nilai raport pada waktu penerimaan raport.
Suasana hubungan dalam keluarga antara orang tua dengan segenap
anggota keluarga.

Jika ada undanga-m dari sekolah sehubungan dengan kegiatan belajar adik,
orang tua anak selalu menghadirinya.

Sikap orang tua jika mengetahui aanaknya tidak masuk sekolah tanpa izin.



LAMPIRAN 4

ANGKET TENTANG DASAR-DASAR DISIPLIN BELAJAR

Item Angket Alternatif Jawaban *)

88 S |KS| TS | STS

! | Saya selama sekolah di sekolah ini -
selalu masuk dan belum pernah izin

2 |(Saya masuk di sekolah ini—atas -
dorongan saya sendiri untuk maju’ dan
berkembangan meraih cita-cita

3 |Kalau di kelas saya selalu sunggith- -
sungguh memperhatikan gury- dalam
menerangkan materi pembelajiran

4 |Jika masuk di kelas saya selalu tepat -
waktu dan tidak pernah terlambat

5 |Jika ada tugas rumah ataun—tugas -
belajar saya selalu mengerjakan sesuat
dengan waktu yang dijanjikan

6 |Siapapun yang mengajap terlepas-saya -
senang atau tidak 'senang ‘saya.tetap
meghormati guru tersebut karena saya
ingin  belajar dan mendapatkan
prestasi baik.

7 |Dalam berpakaian saya selalu,rapi~dan -
sesuai dengan seragam harian/sckolah

8§ |Jika dalam belajar saya kurang jelas, -
saya akan bertanya pada guru sampai
saya faham betul dengan materi yang
diajarkan guru di kelas.

9 |Saya harus mendapatan nilai yang -
baik di atas KKM

Jumlah




LAMPIRAN 5

ANGKET PERAN ORANG TUA

Nama : ..
Kelas: ......

Alamat : ....vvviivnniiiernens

1.

Apakah orang tua adik pernah memerintahkan adik untuk belzjar ?
a. Pernah
b. Kadang-kadang
c. Tidak Pernah
Bagaimana cara orang tua adik menyuruhuntuk beribadah ?
a. Memaksa
b. Kadang-kadang
¢. Tidak pernah
Apakah orang tua adik selalu mengawasi jika-adik-beribadah ?
a. Diawasi
b. Kadang-kadang
c. Tidak Pernah
Bagaimana sikap orang tua adik. jika anda belajar bersama teman-teman adik
?
a. Ya
b. Kadang-kadang
¢. Tidak Pernah
Apakah orang tua adik pernah mengawasi teman bergaul dengan adik ?
a. Ya
b. Kadang-kadang
¢. Tidak Pernah
Bagaimana tindakan orang tua adik apabila pada suatu saat mengetahui anda
bergaul dengan teman-teman adik yang nakal
a Ya
b. Kadang-kadang



c. Tidak Pemah
7. Bagaimana sikap orang tua adik apabila mengetahui adik pulang sekolah
terlambat ?
a. Marah
b. Kadang-kadang
c. Tidak Pernah
8. Bagaimana tindakan orang tua adik apabila prestasi adik menurun atau
kurang baik ?
a. Marah
b. Kadang-kadang
c. Tidak Pernah
9. Apakah orang tua adik mepanyakan kepada adik tentang kesulitan yang
dialami dalam belajar ?
a. Pernah
b. Kadang-kadang
¢. Tidak Pernah
10. Bagaimana sikap orang tua adik.apabila adik bertanya’kepada, orang tua, tetapi
belum bisa menjawab ?
a. Tidak pernah
b. Kadang-kadang
c. Marah
11. Apakah orang tua adik sclalu memeriksa nilai raport adik pada waktu
penerimaan raport ?
a. Pernah
b. Kadang-kadang
c. Tidak Pernah
12. Bagaimana suasana hubungan dalam keluarga antara orang tua adik dengan
segenap anggota keluarga ?
a. Baik
b. Kurang baik
c. Tidak baik



13. Apabila ada undangan dari sekolah sehubungan dengan kegiatan belajar adik,
apakah orang tua adik selalu menghadirinya ?
a. Hadir
b. Kadang-kadang
c. Tidak Pernah
14. Bagaimana sikap orang tua adik jika mengetahui adik tidak masuk sekolah
tanpa izin ?
a. Marah
b. Kadang-kadang
c. Tidak Pernah
15. Menurut adik apakah bimbingan‘orang tilaadik ctkup bijaksana ?
a. Ya
b. Kadang-kadang
c. Tidak Pernah



LAMPIRAN 6

NAMA-NAMA POPULASI PENELITIAN

No. Nama Anak Kelas | No Nama Anak Kelas

1. | Nando 1 41. | Andyas Beni Hil
Ardiansyah

2. | Kanaya Kinasih I 42. | Dava Azahri Pramedya III

3. | Akbar Pangestu I 43. | Dewi Ayu Ningrum 11

4. | Muhammad Nur Ikhsan I 44. | Farasya Chairilla I
Hakikki

5. | Dwiningsh I 45. | Fauziah Natania Fadhila | III

6. | Muhammad Ilham I 46. | Galang Pratama 111

7. { Fahri 1 47. | Gilang Cahyo Saputra 111

8. | Farisqo Davin I 48. | Hening Rahajeng 111
Viohita

9. | Galang I 49.” | Ingkan Mutiara Barakah { III

10.| Kanaya I 50. | Intan Verlin Nova 111
Syahputri

I1.| Alifah I 51. [ Irvan Maulana L

12.| Muhammad Nur Wahid I 52. | Keyla Dwi Yuliana III

13.] Muhammad Reihan 1 53¢ ((\Maulana Cahya I
Ramadhan

14.] Nada Salsabila I 54. | Muzaki Akbar I
Kumiawan

151 Nesa I 55. .|"'Muzayyanah Niurazizah ; TIIT

16.| Nualla 1 56. [ Nesya Widya Ningrum 1T

17.| Olivia I 575 | Pandusetya Ardana 111

18.[ Rio aputra 1 58. | ‘Reina Safitri Oktaviani m

19.| Sabila 1 59 pul=Riska Butri Utami 11

20.| Sabrina I 60. [ RistaDewi-Pertiwi 11

21.| Arum Sari I 61. | Suhandita Abimanyu m
Puotra W

22.| Suci Lestari 1 62. | Syarief Hidayatullah I

23.| Zaskia I 63. | Alvian Nur 1T

24.| Dwi Yuliana 1 64. | Adenia Anifa v

25.] AlmagRibi Egris 11 65. | Alvando Ardiansyah v

26.| Andrean Ardiansyah II 66. | Amelia Fatimah v
Azzahra

27.| Amugrah Edi 11 67. | Aprilia Bintang v
Ratnayanti

28.| Azis Setiawan 11 68. | Aviva Vita Nuraini v

29.| Dimas Surya Legawa 11 69. | Doni Alfredo MartuaH | IV

30.] Eko Saputra II 70. | Dwi Saputra v

31.| I Gde Bagus 11 71. | Elviana Sally v




Ramadhani
32.| Jenika Winni Azzahra 11 72. | Erin Julivanti I\
33.| Mubh. Ilham II 73. | Ferin Buana Sekar v
Agusti
34.| Noval Putra II 74. [ Kunny Aliyyatal KIN v
35.| Widya Happy Cahya Putri II 75. | Lindu Arantika v
36.] Wiham Aziz Maulana 11 76. | Lukman Adi Nugraha v
37.| Aditya Yuda Pratama II 77. | Mario Dzaki Eka v
Saputra
38.| Ade Danu Pradika 111 78. | Putri Tintan Nur v
Halimah
39.| Adha Isnan Putra Pratama 111 79. [ Rojwa Nafa Fadila v
40.| Andang Wardana 1 80. )\ Wawan Febriyanto v
Lanjutan....

No. Nama Anak Kelas /[ No Nama Anak Kelas
81. | Beni Dimas Setia V.96 | Yopa'Yuda Saputra v
82. ) Tito Fajar Al Awwal V |97 || Alan'Nuari VI
83. | Meisinta Nuraini ¥ | 98] || Ajeng Dwi Novita VI
84. | Anisa Berlian V__ |99 \\Pintan Devila Putri VI
85. | Alvan Ardianto V.0(|[100_| Fatimah Indriyani VI
86. | Anang Dwi Prasetya V 101/ Vinka Risgiana Budiman VI
87. | Jatniko Tri Kusnanto V | 102 | Dimas Setya Ramadhan VI
88. | Dina Sri Mulyani Np={=103) NarulSafitri VI
89. | Dema Adi Putra VI|-104 |\ Ananda RaulFauzardi VI
90. | Setia Dava Baskoro Y _| 105 | Fizaza Amalia Fananti Ananto VI
91. | Dika Wahyu Setiawan V) | | 106/} Rahma/Aulia Putri VI
92. | Halimah Aliya Rahman V| 107 | Luvita Putri Salsabila VI
93. | Ginafsi Daffa Vo~ 108 || Amelia St Windarti VI
94. | Aldiansyah V 109 Bunga-Nur Ikhsan Maulani VI
95. | Andika Putra Pratama V | 110 | Fery Ariyanto VI

Jumlah

110
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama

. Jenis Kelamin

Tempat Tanggal Lahir/ Usia
Pekerjaan/ Jabatan

Apgama

Alamat

H

PN N

Telp/ HP
7. Status Perkawinan

8. Riwayat Pendidikan;

9. Pengalaman Pekerjaan

10., Lain-lain

: Nur Siti Budiati, 5.Ag

; Perempuan

: Gunungkidul, 3 Juli 1973/ 45 Tahun

:PNS

: Islam

: Plumbungan RT 01 RW 04 Gedagrejo Karangmojo
Gununglddut

: 087839583249

a. Belumitudsh/ pernah kawin*)

b. nama istr/ suami*y Suharna, S.Pd ( Alm )

a. 80 :SD Karangmgijo IT Tahun 1986

b, BETP; SMPN 1 Karangmojo Tahun 1989
¢. SLTA "SMAN Karangmojo Tahun 1992
d.|PT  : UM FiAl Yogyakarta Tahun 1999
: a; Gurn BAT'TK Masyithoh Tekik Girisubo
b.Guru PAI SDN Tegalrejo Girisubo

c. GumrPAFSDN Jetis Karangmojo
d. Gurd PAT SD Muh. Sumberejo Karangmojo

Jaftar Riwayat Hidup ini dibuat dengan sebenarnya untuk digenaken sebagai bukti pemens
yarat penyelesaian tugas akhir kuliah/ Tesis.

Karangmojo, 18 Apgustus 2018
Yang Membnat Pernyataan

Nur Siti Budiati, S.Ag



